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Nama  :  Nurwalhidayah 
NIM  :  206001130110 
Judul    : Efektivitas Media Pembelajaran Adobe Flash Player pada Materi     
Dinamika  terhadap Penguasaan Konsep Siswa Kelas X SMAN 1 
Masalle 
  
Penelitian ini merupakan penelitian  Quasi Eksperimental Designs yang 
bertujuan untuk mengetahui: (1) penguasaan konsep fisika siswa yang diajar dengan 
media pembelajaran Adobe flash player , (2) penguasaan konsep fisika siswa yang 
tidak diajar dengan media pembelajaran Adobe flash player  dan (3) Perbedaan 
penguasan konsep fisika antara siswa yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran adobe flash player dan tanpa media pembelajaran adobe flash player 
pada materi dinamika kelas X SMAN 1 Masalle. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah  The Matching Only Post-Test 
Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
Negeri 1 Masalle yang berjumlah 121 orang yang tersebar dalam4 kelas. Sampel 
penelitian berjumlah 30 orang yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan 
teknik matching. 
 Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
fisika Siswa yang diajar dengan media pembelajaran Adobe flash playersebesar 76,00 
dan yang tidak diajar dengan media pembelajaran Adobe flash playersebesar 74,83 di 
mana frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kedua kelas tersebut 
berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis statistik yang 
menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh sebesar 0,50 dan ttabelsebesar 2,000 
sehingga thitung<ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
penguasaan konsep fisika yang signifikan antara Siswa yang diajar dengan media 
pembelajaran Adobe flash player dan tanpamedia pembelajaran Adobe flash player 
pada materi dinamika kelas X SMAN 1 Masalle. 
Implikasi dari penelitian ini salah satunya yaitu sesuai dengan hasil penelitian, 
bahwa media pembelajaran Adobe flash player tidak dapa tdimaksimalkan di SMAN 
1 Masalle, karena waktu pembelajan yang kurang, sehingga diharapkan  untuk 
peneliti selanjutnya menggunakan waktu pembelajaran secara efesien dengan tetap 
menggunakan media yang bervariasi. 
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This kind of research is Quasi Experimental Designs research which aims to 
know: (1) the control of physics concepts of students who are taught by Adobe flash 
player learning media, (2) the control of physics concepts of students who are not 
taught with Adobe flash player learning media and (3) The diffrence of physics 
concept between the students who are taught with adobe flash player learning media 
and the students who are not taught  with Adobe flash player learning media on the 
material of dynamics in class X SMAN 1 Masalle. 
The design used by this research is The Matching Only Post-Test Control 
Group Design. The population in this research were all students of SMA Negeri 1 
Masalle which amounted to 121 people spread in 4 classes. The sample of the study 
was 30 people selected from two classes using matching technique. 
The descriptive's result of this research indicate that the average value of 
physics learning outcomes Students who are taught with Adobe flash player learning 
media is 76,00 and who are not taught with Adobe flash media learning player is 
74.83 where the highest frequency obtained by students in both classes are on the 
high category. Furthermore, based on the results of statistical analysis showing that 
the obtained tcount is 0,50 and ttable is 2,00 so tcount <ttable. This shows that there 
is no significant difference in the control of physics concepts between students who 
are taught by Adobe flash player learning media and without using Adobe flash 
player  learning media on the material of dynamics in class X  SMAN 1 Masalle. 
One of the implication of this research  that is in accordance with the result of 
research, that the learning media of Adobe flash player can not be maximized in 
SMAN 1 Masalle, because time for learning is less, so it is expected for the next 
researcher to use the learning time efficiently by using varied media. 
 






A. Latar Belakang 
  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dewasa ini semakin 
pesat mendorong masyarakat dunia khususnya di Indonesia untuk berusaha mengikuti 
laju perkembangan tersebut. Hal ini menuntut manusia untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam berbagai bidang kehidupan, karena persaingan 
yang dihadapi akan semakin ketat. Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) yang 
diperlukan adalah SDM  yang berkualitas, memiliki kemampuan dan berkreativitas 
diberbagai bidang terutama dalam bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk melakukan proses belajar. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan dirinya, 
masyarakat dan negara.1 
Pendidikan merupakan  salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata 
sosialnya untuk menjadi lebih baik. 
 
                                                          




Allah S.W.T berfirman dalam Q.S Ar-Rad / 13: 11 yang berbunyi : 
 ْمِهُِسفَْنِأب اَم اوُرِّيَُغي ىَّتَح ٍمَْوِقب اَم ُرِّيَُغي لا َ َّاللَّ َِّنإ 
   Terjemahannya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”.2 
  Berbicara mengenai pendidikan, khususnya sistem pendidikan formal tidak 
terlepas dari pengembangan sistem-sistem yang mendukung. Dengan demikian guru 
sebagai tenaga pendidik memegang peranan utama dalam proses mengajar. guru harus 
memiliki kemampuan dasar mengelolah kelas, menguasai materi yang akan diajarkan 
serta menggunakam metode dan srategi  sesuai konsep yang diajarkan. Mengajar 
berarti banyak pengalaman belajar kepada siswa menyampaikan berbagai informasi, 
fakta, konsep, prinsip dan teori sebagai materi pembelajaran. Guru sebagai pendidik 
akan terus menerus untuk selalu mengembangkan starategi pembelajaran agar agar 
kesulitan dalam pembelajaran dapat dipecahkan. Oleh Karena itu pemilihan metode, 
strategi dan pendekatan dalam mendesain model pembelajaran guna tercapainya iklim 
pembelajaran aktif yang bermakna adalah tuntutan yang mesti dipenuhi bagi para guru. 
  Hal ini pula yang menjadi tuntutan para tenaga pendidik untuk selalu 
berkembang dan meningkatkan kemampuan dalam penggunaan media pembelajaran 
guna mempermudah pendidik dalam menyampaikan pembelajaran serta memudahkan 
peserta didik dalam memahami poin–poin penting yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan peranannya, sebuah media harus mampu 
mempermudah, memfasilitasi, mengkongkritkan dan memotivasi pendidik sehingga 
peserta didik memperoleh kemudahan, terfasilitasi, dan memahami hal yang abstrak 
                                                          
2  Departemen Agama RI. Qur’an tajwid maghfirah (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2006),h. 250. 
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dalam proses belajar. Jika ditinjau kedudukan dari media dalam pembelajaran, media 
memiliki peranan penting yang mendukung tujuan dari suatu pembelajaran. 
  Oleh karena itu, keberhasilan suatu pendidikan tergantung dari iklim sekolah 
dimana dapat terlihat bahwa kualitas dan karakter siswa di sekolah  tergantung pada 
lingkungan sekolah yang  produktif dan kondusif untuk belajar peserta didik dengan 
suasana yang menyenangkan bagi peserta dididk dalam melakukan pembelajaran. 
Iklim sekolah yang positif dapat diciptakan dengan beberapa cara diantaranya adalah 
meningkatkan kinerja pendidik, terampil dalam menggunakan media pembelajaran 
salah satunya seperti media  adobe flash player yang berbentuk animasi agar peserta 
didik termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran fisika dimana media ini memiliki 
kelebihan yang dapat memuat gambar-gambar bergerak yang mudah diingat oleh 
peserta didik. 
   Berdasarkan fakta di Sekolah SMAN 1 Masalle bahwa pada proses 
pembelajaran di SMA tersebut guru hanya menggunakan sarana konvensional yaitu 
papan tulis. Strategi yang digunakan yaitu guru menjelaskan didepan kelas, 
memberikan rumus, contoh soal, dan menugaskan siswa untuk mengerjakan soal-soal. 
Menurut salah satu siswa mengatakan bahwa dalam belajar fisika mereka masih belajar 
dengan menggunakan media konvensional dan tidak menggunakan media yang lain 
seerti LCD dan Komputer. Sementara sekolah telah menyediakan media atau sarana 
seperti LCD dan Komputer untuk meningkatkan pembelajaran.   
 Pada sekolah SMAN 1 Masalle, penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran 
fisika selama ini memiliki nilai rata-rata 68,00 dimana nilai tersebut masih  di bawah 
standar atau tidak lulus dengan kriteria ketuntasan minimal  yang sudah ditetetapkan 
yaitu 70,00 sehingga mereka harus melakukan remedial sebagai cara untuk 
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meningkatkan hasil yang diperlukan atau dapat melewati batas ketuntasan yang sudah 
ditetapkan oleh guru. 
  Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan 
menggunakan  atau menerapkan media pembelajaran yang berbasis informasi dan 
teknologi. Ada berbagai macam media pembelajaran yang digunakan pada proses 
pembelajaran yaitu salah satunya media yang berbasis animasi yaitu media 
pembelajaran adobe flash player. Media adobe flash player ini digunakan untuk 
menampilkan multimedia yang berbentuk audio dan visual yang dimuat dalam bentuk 
video yang menyajikan materi-materi tentang Dinamika gerak. 
  Menurut Dale bahwa bahan-bahan Audio Visual  atau media dapat 
memberikan banyak manfaat  seperti membuat hasil belajar lebih bermakna bagi 
berbagai kemampuan siswa. Disamping itu media pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar.3 
 Penggunaan atau penerapan media pembelajaran adobe flash player di SMAN 
1 Masalle dipandang cocok untuk digunakan disekolah tersebut  karena sudah memiliki 
fasilitas seperti fasilitas LCD proyektor dan komputer. Menurut Levie menyatakan 
bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang dan 
hanya 5% diperoleh melalui indera dengar dan 5 % lagi dengan indera lainnya.4  
 Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul” 
Efektivitas media pembelajaran adobe flash player pada materi Dinamika terhadap 
penguasaan konsep  siswa SMAN 1 Masalle” dengan harapan agar peserta didik dapat 
                                                          




termotivasi dan lebih tertarik dalam belajar fisika siswa kelas X  SMAN 1 Masalle 
mudah memahami materi yang di berikan oleh guru dan hasil belajarnya meningkat 
dari sebelumnya 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah pokok adalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana penguasaan konsep fisika siswa yang diajar menggunakan media 
pembelajaran adobe flash player materi dinamika siswa kelas X SMAN 1 
Masalle? 
2. Bagaimana penguasaan konsep fisika siswa yang tidak diajar menggunakan 
media pembelajaran adobe flash player pada materi Dinamika siswa kelas X 
SMAN 1 Masalle? 
3. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep fisika antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran adobe flash player dan tanpa media 
pembelajaran adobe flash player pada materi Dinamika siswa kelas X SMAN 1 
Masalle? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran adobe flash player dan tanpa media 




D. Definisi Operasional Variabel 
    Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel bebas  
Media pembelajaran adobe flash adalah media  yang digunakan untuk 
menampilkan multimedia dan menyediakan fasilitas untuk memprogram melalui 
penggunaan action script. Media yang digunakan berbentuk video yang menyajikan 
materi-materi Dinamika gerak yang dimuat didalam media adobe flash. 
2. Variabel tak bebas 
    Penguasaan konsep adalah nilai yang diperoleh siswa dari hasil belajar 
kognitif yang diukur dengan tes objektif pada ranah kognitif C1,C2 dan C3. 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian merupakan acuan ketercapaian peneliti melakukan penelitian. 
Jadi peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui penguasaan konsep fisika siswa yang diajar menggunakan media 
pembelajaran adobe flash player materi dinamika siswa kelas X SMAN 1 Masalle  
b. Mengetahui penguasaan konsep fisika siswa yang tidak diajar menggunakan media 




c. Mengetahui ada tidaknya perbedaan penguasaan konsep fisika antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran adobe flash player dan tanpa 
media pembelajaran adobe flash player pada materi Dinamika siswa kelas X 
SMAN 1 Masalle. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, dengan menerapkan media adobe flash maka diharapkan penguasaan 
konsep fisika akan meningkat. 
b. Bagi guru,dengan menggunakan media pembelajaran adobe flash player guru lebih  
meningkatkan  serta mengembangkan  kemampuannya dalam menemukan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan positip terhadap 
kemajuan sekolah sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian maupun referensi 





A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata media  berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atas pengantar pesan dan pengiriman 
kepenerima pesan. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
merangsang siswa untuk belajar.1 
Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Banyak media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk kegiatan untuk kegiatan pembelajaran. Namun tidak semua media 
tersebut cocok untuk mengajarkan semua materi pelajaran dan untuk semua siswa. 
Media tersebut harus harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal 
dalam kegiatan pembelajaran.2 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proes belajar 
mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka masing-masing media 
mempunyai karakteristik ang berbeda-beda.untuk itu perluh memilih dengan cermat 
dan tepat agar dapat digunaka secara tepat guna.3 
                                                          
1 Arif Sudirman, Media Pendidikan (Jakarta. PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 20. 
2Djaja Wahjudi, Desain Pembelajran Konsep,Model, dan Aplikasinya dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran (Yokyakarta: Ombak, 2012), h. 35. 
3 M.Basyaruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran. (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 15. 
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Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran sebagai 
salah satu  komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan 
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situas belajar yang diharapkan.4 
Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran 
yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Ada 
alasan mengapa media dapat mempertinggi proses hasil belajar siswa yaitu pengajaran 
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi bealajar 
dan bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 
para siswa.5 
Multimedia linear adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat 
pegontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini berjalan 
sekuensial (berurutan). Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi 
dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna 
dapat memilih apa yang dikehendaki unuk proses selanjutnya.6 
Jadi media merupakan suautu alat atau sarana yang mempermudah dalam 
melakukan suatu pembelajaran. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Sudjana dan Rivai mengemukakan bahwa mamfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan bahan 
                                                          
4 Muh. Safei, Media Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2011.), h.  
5 Ahmad Rivai, Media Pengajaran ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 2. 
6  Niken Ariani, Pembelajaran Multimedia di Sekolah (Jakarta: Prestasi Pusaka, 2010) h. 34. 
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pembelajarannya akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa 
dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.7 
Berbagai mamfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli, Menurut 
Kemp & Dayton berpendapat bahwa  meskipun telah lama disadari bahwa banyak 
keuntungan penggunaan media pembelajaran, penerimaannya serta pengingtegrasiann
ya kedalam program-program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka 
mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari 
penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai bagian 
integral pembelajaran dikelas atau sebagai bagian integral pebelajaran di kelas atau 
sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut : 
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau 
mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipun para 
guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan 
media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat 
disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian,latihan, dan aplikasi 
lebih lanjut. 
b. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik 
perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan dan 
keruntutan pesan, daya Tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus 
yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berpikir 
yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan 
meningkatkan minat.  
                                                          
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 24. 
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c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik 
dan penguatan. 
d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan 
media hanya memerlukanwaktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan da isi 
pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinanya dapat diserap oleh 
siswa. 
e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkaan bilamana integrase kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara terorganisasikan dengan baik,spesifik , dan jelas. 
f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan 
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu.  
g. Sikap positif siswa terhada apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar 
dapat ditingkatkan 
h. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
i. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 
siswa dan lingkungannnyadan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri sesuai 
dngan kemampuan dan minatnya. .8 
Dale mengemukakan bahwa bahan-bahan audio-visual dapat memberikan 
banyak mamfaat asalkan guru berperan aktiv dalam proses pembelajaran. Guru harus 
                                                          




selalu menyajikan materi pelajaran dengan bantuan media yang memiliki manfaat 
dapat terelisasi: 
a. Meningkatkan saling pengertian dan simpati dalam kelas 
b. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa 
c. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi kemampuan siswa 
d. Mendorong pemanfaatan yang lebih bermakna dengan jalan melibatkan imajinasi 
dan partisipasi aktif yang mengakibatkan meningkatnya hasil belajar 
e. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu  siswa 
menemukan seberapa banyak yang mereka telah pelajari. Memperluas wawasan 
dan pengalaman siswa yang mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan 
membuat generasi yang tepat.9 
Dengan mudahnya media informasi, manusia bisa dengan mudahnya saling 
berinteraksi. Begitu halnya dengan jenis-jenis video,semakin berkembangnya dunia 
modern, maka semakin bervariasi pula jenis video yang mampu memudahkan 
masyarakat untuk cepat tanggap terhadap suatu objek. Dalam dunia komunikasi, media 
itu sangat berperan penting dalam mempengaruhi masyarakat. Salah satu media itu 
adalah televisi. Televisi mampu cepat menarik perhatian masyarakat. Informasi 
menurut kutipan Eco dari buku semiotika komunikasi milik Alex sobur mendefinisikan 
informasi dalam perspektif atau segi pandang si pengirim , “informasi menyajikan 
kebebasan pilihan yang tersedia dalam suatu seleksi peristiwa yang mungkin”. Jadi, 
                                                          





media informasi menurut penjelasan sobur, adalah alat-alat grafis, fotografis atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual.10 
Secara garis besar, fungsi media dalam pembelajaran dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu pertama sebagai alat bantu pembelajaran dan kedua seperti media yang dapat 
digunakan untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru. Media sebagai alat bantu 
pembelajaran makna bahwa penggunaan media tersebut bergantung pada guru. Media 
tersebut digunakan untuk membantu guru dalam mengajar. Contoh media sebagai alat 
bantu pembelajaran misalnya kapur, papan tulis, peta, bola dunia, bagan. Media yang 
dapat digunakan sebagai media belajar sendiri dengan sedikit atau tanpa bantuan guru 









Gambar 2.1 : Kerucut pengalaman Edgar Dale. 
Tingkat pengalaman pemerolehan hasil belajar seperti yang digambarkan oleh 
Dale, sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan 
siswa dapat menguasai disebut sebagai pesan. Guru sebagai sumber pesan mnuangkan 
                                                          
10 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet. I; Bandung: Remaja Rossdakarya ,2006), h. 42. 















pesan kedalam simbol-simbol tertentu dan siswa sebagai penerima menafsirkan 
simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan.  
Belajar dengan menggunakan inra ganda pandang dan dengar berdasarkan 
konsep di atas akan memberikan keuntungan bagi siswa. Sisa akan belajar lebih banyak 
daripada jika materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hanya 
dengan stimulus dengar. Para ahli memiliki pandang yang searah mengenai hal itu. 
Perbandingan pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang dan indera dengar 
sangat menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperokeh 
dari indera pandang dan hanya sekitar 5% diperoleh dari indera pendengar dan 5% 
diperoleh dari indera lainnya.  Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan 
sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dales,cone of 
experience.  
Kerucut gambar 2.1 merupakan elaborasiyang rinci dari konsep tiga tingkatan 
pengalaman yang dikemukakan oleh Burner sebagaimana diuraikan sebelumnya. Hasil 
belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung, kenyataan yang ada di 
lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 
lambang verbal. Semakin keatas di puncak kerucut semakin abstrak penyampaian 
media pesan itu. Pengalaman langsung memberikan kesan paling utuh dan paling 
bermakna yang terkandung dalam informasi dan gagasan yang terkandung dalam 
pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan indera penglihatan, perasaan, penciuman, 
dan peraba.12 
                                                          
12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 24. 
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Jadi mamfaat media pembelajaran yaitu dengan adanya media pembelajaran 
siswa tertarik mengikuti proses pembelajaran dan media pembelajaran dapat 
menimbulkan motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
B. Media Pembelajaran Macromedia flash 
1. Pengertian macromedia flash 
Macromedia flash menyediakan berbagai hal baru yang bukan saja makin 
menyempurnakan fitur-fitur yang ada pada versi sebelumnya tetapi juga menyediakan 
fitur-fitur yang sama sekali baru. 13 
Mecromedia flash adalah sebuah prrogram animasi yang telah banyak 
digunakan oleh para desainer untuk menghasilkan desain yang profesional. Di antara 
program-program animai, program macromedia flash merupakan program yang paling 
fleksibel untuk keperluan pembuatan animasi sehingga banyak yang menggunakan 
program tersebut. Macromedia flash berguna untuk membuat animasi, baik animasi 
interaktif maupun animasi non-interaktif.14 
Jadi media pembelajaran macromedia flash yaitu media komputer yang memuat 
materi-materi pembelajaran dan dimuat dalam bentuk video. 
2. Manfaat macromedia flash 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Media sangat bermanfaat bagi siswa 
karena media dapat menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar, siswa juga 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengar uraian guru 
                                                          
13 Yahya Kurniawan, Belajar Sendiri Macrmedia Flash (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo,2006),h. 1. 
14  Andi, Panduan Lengkap Macromedia Flashmx ( Yokyakarta: Madcoms.2004), h. 9 
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tetapi dapat juga mengamati. Media pembelajaran juga dapat memperjelas penyajian 
materi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan hasil belajar.  
Oleh karena itu media yang digunakan yaitu media pembelajaran Adobe flash 
yang di dalamnya memuat video animasi gerak dengan materi Dinamika. 
C. Penguasaan konsep 
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang 
yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan 
sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan / keterampilan bertindak/ 
berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakam satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak 
dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik di sekolah. Oleh 
sebab itu ketiga aspek tersebut, harus dipandang sebagai hasil belajar peserta didik, dari 
proses pengajaran. Hasil belajar tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku, secara 
teknik dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan 
intruksional). Dengan kata lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang 




                                                          
15 Nana Sudjana, Dasar- Dasar  Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 







Tipe hasil belajar bidang kognitif terdiri atas beberapa tipe yaitu sebagai 
berikut: 
a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 
 Pengetahuan hafalan yang dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
“knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula 
pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal 
yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus 
dan lain- lain. Dari sudut respon peserta didik pengetahua itu perlu dihafal, diingat agar 
dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk dapat menguasai/ menghafal, 
misalnya dibaca berulang- ulang dengan “jembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini 
termasuk tipe belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar 
lainnya. Namun demikian tipe hasil belajar ini penting untuk prasyarat untuk 
menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lainnya yang lebih tinggi. Setidak- 
tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan terminal (jembatan) untuk 
menguasai tipe hasil belajar lainnya. 
b. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)  
 Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan 
antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.  
 Kata- kata operasional untuk merumuskan tujuan intruksional dalam bidang 
pemahaman, antara lain; membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, 
memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman, menuliskan 




c. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 
 Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep, 
ide, rumus, hukum dalam situasi yan baru. Misalnya memecahkan persoalan dengan 
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu 
persoalan. Jadi dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum 
tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (situasi tertentu). Dengan 
perkataan lain, aplikasi bukan keterampilan mental. 
 Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan instruksional biasanya 
menggunakan kata- kata; menghitung, memecahkan, mendemonstrasikan, 
mengungkapkan, menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan, 
mengubah, menunjukkan proses, memodifikasi, mengurutkan, dan lain- lain 
d. Tipe hasil belajar analisis 
 Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas  (kesatuan 
yang utuh) menjadi unsur- unsur atau bagian- bagian yang mempunyai arti, atau 
mempunyai tingkatan atau hirarki. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang 
kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para peserta didik 
sekolah menengah apalagi di Perguruan Tinggi.  
 Kemampuan menalar, pada hakikatnya mengandung unsur analisis. Bila 
kemampuan analisis telah dimiliki sesorang, maka seseorang akan dapat mengkreasi 
sesuatu yang baru. Kata- kata operasional yang lazim dipakai untuk analisis antara lain; 
menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, 
merinci, membedakan, menghubungkan, memilih alternatif dan lain- lain.  
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e. Tipe hasil belajar sintesis 
 Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada kesanggupan 
menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah 
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas.  
 Sudah barang tentu sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman, 
aplikasi, dan analisis. Pada berpikir sintesis adalah berpikir devergent sedangkan 
berpikir analisis berfikir konvergent. Dengan sintesis dan analisis maka berpikir  kreatif 
untuk menemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. 
Beberapa tingkah laku operasional biasanya tercermin dalam kata- kata; 
mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, 
mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan menghubungkan, 
mensistematisasi, dan lain- lain.   
f. Tipe hasil belajar evaluasi 
 Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 
berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang dipakai. Tipe hasil belajar 
ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung semuatipe hasil belajar yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan 
sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan kriteria 
tertentu.16 
 Membandingkan kriteria dengan suatu yang nampak/ aktual/ terjadi mendorong 
seseorang menentukan putusan tentang nilai sesuatu tersebut. Dalam proses ini 
diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan, pemahaman, 
                                                          




aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku operasional dilukiskan dalam kata- kata; 
menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, menyarankan, 
mengkritik, menyimpulkan, mendukung dan memberikan pendapat dan lain- lain 
 Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang 
bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakkannya. Interkasi yang bertujuan 
itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang 
bernilai edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar. Guru ingin memberikan 
layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang 
menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik 
dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang 
harmonis antara dua guru dengan anak didik.17 
Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan 
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru 
terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan.setiap guru tidak selalu 
mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan 
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran. 18 
Jadi, Tes penguasaan konsep ialah tes hasil belajar pada rana kognitif yang 
disususn untuk mengetahui tingkat kognitif siswa pada materi Dinamika. Hasil belajar 
kognitif (penguasaan intelektual) tanpa melibatkan rana psikomotorik ( keterampilan) 
dan rana afektif (sikap). 
 
                                                          
17  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 53.  
18Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 53-54. 
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D. Materi Pelajaran 
1. Pengertian gaya 
 Gaya merupakan tarikan atau dorongan. Ketika menutup lemari kita 
memberikan gaya dorong pada pintu lemari . Dalam kehidupan sehari-hari kita sering 
berinteraksi dengan gaya kontak(gaya sentuh) maupun gaya tak sentuh. Gaya sentuh 
adalah gaya yang berhubungan langsung dengan benda. Contohnya saat menarik pintu 
lemari dan laci lemari dimana gaya tarik dan gaya dorong kita berikan dengan 
menyentuh bendanya secara langsung. Adapun gaya tak sentuh adalah gaya yang 
bekerja pada dua benda tetapi kedua benda tersebut tidak saling bersentuhan. Contoh 
gaya tak sentuh adalah gaya magnet dan gaya gravitasi.19 
2. Hukum I Newton  
Setiap orang memiliki pemahaman dasar tentang konsep berdasarkan 
pengalaman sehari-hari. Ketika anda mendorong piring kosong, anda mengerahkan 
kekuatan di atasnya. Demikian pula pada saat mengerahkan gaya ketika melempar atau 
menendang bola. Dengan contoh ini kata Gaya berhubungan dengan aktivitas otot dan 
beberapa perubahan dalam kecepatan suatu benda. Gaya tidak selalu menyebabkan 
gerak. Namun, misalnya pada saat anda duduk membaca buku, gaya gravitasi bekera 
pada tubuh namun anda tetap diam. Sebagai contoh kedua ketika mendorong (dengan 
kata lain,  memberikan gaya) pada sebuah batu besar dan tidak dapat memindahkannya 
Apa yang menebabkan bulan mengorbit Bumi? Newton menjawab ini dan 
pertanyaan terkait dengan menyatakan bahwa gaya adalah apa yang menyebabkan 
                                                          
19Purwoko, Fisika 1 SMA Kelas X  (Jakarta: Yudistira, 2010), h. 45. 
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perubahan dalam kecepatan sebuah objek. Kecepatan bulan ini tidak konstan karena 
bergerak dalam bulan hampir bundar disekitar Bumi. Kita tahu sekarang bahwa 
perubahan dalam kecepatan disebabkan oleh gaya gravitasi yang diberikan oleh bumi 
di Bulan. Karena hanya kekuatan dapat menyebabkan objek untuk bergerak cepat.20 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bila pengaruh luar pada sebuah benda benarbenar 
dihilangkan, maka sebuah benda akan tetap diam bila pada mulanya diam, dan akan 
tetap bergerak dengan kecepatan konstan, bila pada mulanya bergerak dengan 
kecepatan konstan.21 
Hukum I Newton menyatakan bahwa “Setiap benda yang diam tetap dalam 
keadaan diam atau bergerak dengan kelajuan konstan pada garis lurus kecuali ada n 
gaya luar  yang bekerja pada benda tersebut.”22  
Hukum I Newton menyatakan bahwa percepatan benda sama dengan nol jika 
gaya total (resultan) yang bekerja padanya sama dengan nol  secara matematis ditulis: 
ΣF = 0     (1) 
Setiap benda mempunyai sifat mempertahankan keadaannya. Benda yang 
sedang bergerak cenderung akan terus bergerak. Demikian pula sebaliknya, benda yang 
diam cenderung akan mempertahankan keadaan diamnya. Sifat itu dinamakan inersia 
atau kelembapan dan hukum I Newton juga disebut hukum kelembapan.23 
 
 
                                                          
20 Serway & Jawett. Physics for Scientists and Engineers ( Pomona: California 
State Polytechnic University, 2004), h. 113. 
21 Mirza Satriawan. Fisika Dasar ( Bandung: Alphabeta, 2007), h. 31. 
22 Saripuddin Aip, Praktis Belajar Fisika (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Nasional, 
2009), h. 65. 




3. Hukum II Newton  
Hukum II Newton menyatakan bahwa “percepatan yang ditimbulkan oleh gaya 
yang bekerja pada sebuah benda sebanding dengan besar gaya itu dan berbanding 
terbalik dengan massa benda, arah percepatan sama dengan arah resultan gaya. 
Secara matematis, Hukum II Newton dapat ditulis: 
m=F/a atau ΣF = m.a    (2) 
F = resultan gaya yang bekerja (N) 
m = massa benda (m/s2) 
     a = percepatan yang ditimbulkan (kg) 
Berdasarkan persamaan (2), jika besar besar resultan gaya yang bekerja bernilai 
nol (ΣF =0), besar percepatan juga nol (a=0). Apakah percepatan nol berarti sedang 
diam atau bergerak lurus dengan dengan kecepatan tetap.jadi, hukum i newton 
merupakan keadaan khusus dari hukum II newton.24 
4. Hukum III Newton 
Hukum III Newton menyatakan bahwa”setiap ada gaya aksi selalu timbul gaya 









= gaya yang bekerja pada benda  
F
reaksi 
= gaya reaksi benda akibat gaya aksi  
Hukum III Newton menunjukan bahwa gaya-gaya didalam semesta ini selalu 
muncul berpasangan, tidak pernah ada gaya yang muncul sendirian. Tak ada gaya 
                                                          
24Purwoko, Fisika 1 SMA Kelas X , (Jakarta Timur: Yudistira, 2010)h 47. 
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reaksi tanpa didului olseh gaya aksiss dan tak ada gaya aksi yang tak diikuti gaya 
reaksi.25 
                                                          






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen (quasi 
experimental). Eksperimen ini disebut juga eksperimen semu. penelitian quasi 
eksperimen karena peneliti langsung  mengambil dua kelas sampel secara langsung 
yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh. Salah satu kelas diberi treatment dan 
kelas yang lain dijadikan pembanding.1 
2. Desain penelitian 
Desain penelitian eksperimen yang digunakan yaitu The Matching-Only post 
control group design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja 
tanpa kelompok pembandingnya yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan sebelum dan setelah penerapan media pembelajaran Adobe Flash terhadap 
penguasaan konsep pembelajaran  fisika pada peserta didik kelas X SMAN  1 Masalle. 
Penelitian ini menggunakan evaluasi tahap awal dimana eveluasi ini merupakan 
evaluasi berupa tes sehingga besar efek eksperimen terhadap penguasaan konsep 
pembelajaran fisika peserta didik dapat diketahui dengan pasti dengan  desain  
penelitiannya  sebagai berikut: 
 
                                                          
1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Dan Metode Paradigma Baru (Bandung: Remaja 







Dengan :  
M     : Pemadanan sampel/ Matching sampel 
X :Treatment/ perlakuan berupa media adobe flash player yang  
diterapkan di kelas X4 
C   :Pembanding yaitu berupa media konvensional yang diterapkan di     
kelas X3 
O1          : Tes hasil penguasaan konsep kelas X4 ( kelas eksperimen) 
O2             : Tes hasil penguasaan konsep kelas X3 ( kelas kontrol)   2  
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuhan, dan benda yang memiliki kesamaan sifat. Populasi merupakan kelompok 
besar yang menjadi objek penelitian.3 
                                                          
2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan dan Metode Paradigma Baru ( Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 85. 
3 Musfiqon, Statistik Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 85. 
M X O1 




Uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan keseluruhan objek 
yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas X SMAN 1 Masalle. jumlah populasi 
penelitian. 
Tabel 3.1: populasi siswa kelas X SMAN 1 Masalle 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 X1 31 
2 X2 30 
3 X3 30 
4 X4 30 
Jumlah  121 
2. Sampel 
Sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. 
Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi.Selain itu, sampel juga 
didefinisikan sebagai penelitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi 
objek penelitian.4 
Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Random class dengan teknik 
matching, yaitu dengan memasangkan kelompok sampel antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain dengan melihat nilai rata- rata tiap kelas, dua kelas yang memiliki 
nilai rata- rata yang sama kemudian ditarik sebagai sampel. Teknik ini digunakan 
                                                          




dengan alasan bahwa pemilihan subjek yang berbeda biasanya muncul bila kelompok 
yang ada (sudah terbentuk) digunakan dan mengacu pada fakta bahwa kelompok 
tersebut mungkin berbeda sebelum kegiatan study dimulai, dan perbedaan awal ini 
mungkin sekurangnya pada perhitungan parsial untuk postes berbeda. 5 Berdasarkan 
teknik di atas, maka sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2.  Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Rata-rata Nilai UH Jumlah Sampel Penelitian 
X4 68,00 30 
X3 68,10 30 
Jumlah  60 
Berdasarkan tabel di atas kelas X4 dijadikan kelas eksperimen dan kelas X3 
dijadikan kelas pembanding. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat. Keberhasilan 
suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka instrumen penelitian 
merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh penelitiuntuk mendapatkan data atau 
informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti6 
                                                          
5 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Wali Press, 2015), h. 76. 
6 Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2005), h. 5. 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa instrumen 
merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses penelitian dalam 
mengumpulkan data-data penelitian yang dilakukan sehingga dapat memperoleh data 
yang akurat. 
1. Penguasaan konsep 
Tes penguasaan konsep ialah tes hasil belajar pada rana kognitif yang disususn 
untuk mengetahui tingkat kognitif siswa pada materi Dinamika. Tes hasil belajar ini 
berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu a,b,c,d dan e dimana 
ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah berskor 0. Penguasaan konsep 
ini disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada aspek kognitif C1,C2 dan C3. 
Sebelum digunakan maka instrument ini divalidasi terlebih dahulu. 
2. Lembar observasi 
Lembar Observasi yang digunakan yaitu  lembar observasi siswa dan lembar 
ovservasi guru 
a. Lembar observasi siswa digunakan untuk melihat  respon siswa apakah aktif dan 
antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan penerapan media 
pembelajaran animasi Adobe flash player , dalam hal kehadiran siswa, 
kesungguhan siswa mengikuti proses belajar mengajar, kemampuan siswa untuk 
mengerjakan soal-soal. 
b. Lembar observasi guru digunakan untuk melihat proses belajar mengajar dalam 
menggunaan media Adobe flash dengan apakah sesuai dengan RPP atau tidak. 
Lembar observasi ini dalam bentuk daftar ceklis untuk mengetahui keterlaksanaan 
dari RPP apakah terlaksana dengan baik atau tidak. 
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3. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini digunakan sebagai acuan atau pedoman 
dalam proses belajar mengajar agar proses pembelajaran tersruktur. Dalam penelitian 
ini terdapat dua RPP untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. RPP ini bertujuan untuk 
mencapai suatu kompotensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang mengacu 
pada silabus yang merupakan penjabaran dari KTSP. 
D. Validasi 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen- instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh dua 
pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika validator 
1 dan 2 memberikaan nilai 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai 
reliabilitas instrumen, nilai reabilitas yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan 
tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. 
Reabilitas untuk tes hasil belajar ditentukan dengan uji gregory. Sedangkan instrumen 
lembar obsevasi dan LKPD diuji dengan uji percent of agreement. 





Keterangan :  
R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
               validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
               dan validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2  
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               dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4  
                dan validator 2 = 3 atau 4. 7 
2) Uji Percent Of agreement 




Keterangan :  
R  : Nilai Reabilitas  
A dan B : Rata- rata nilai validasi dari dua orang pakar 
Instrumen dikategorikan reliabel, jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 
0,7 (R > 0,7).8 
Karakteristik pertama dan memiliki peranan sangat penting dalam instrumen 
evaluasi, yaitu karakteristik valid (validity).  Valid menurut gronlund (1985) dapat 








                                                          
7  Heri Retnawati. Validitas Reabilitas dan Karakteristik Butir. (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h. 33. 
8Sudrajat dan Subana, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 132. 




E. Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai penelitian yang 
meliputi: 
a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang Menggunakan Media Pembelajaran Adobe flash yang 
akan dilaksanakan pada saat pembelajaran.  
b. Menyiapkan media Adobe flash yang akan digunakan pada saat proses 
pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Adapun  tahapan –tahapan  yang  dilakukan  dalam  proses pembelajaran 
dalam  penelitian  ini adalah sebagai berikut  :  
Tabel 3.3.Tahapan pelaksanaan kelas eksperimen dan kelas pembanding 
Media Pembelajaran Adobe flash 
player ( Kelas Eksperimen) 
 Media Pembelajaran konvensional  
(Kelas Pembanding) 
Guru perlu mengemukakan terlebih 
dahulu tujuan yang harus dicapai siswa 
 
Guru perlu mengemukakan terlebih 
dahulu tujuan yang harus dicapai siswa 
 
Menghubungkan materi pelajaran yang 
lalu dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan menggunakan media 
pembelajara adobe flash player 
Menghubungkan materi pelajaran yang 
lalu dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan 
Menjaga kontak mata secara terus 
menerus kepada siswa 
Menjaga kontak mata secara terus 




Gunakan bahasa yang komunikatif dan 
mudah dicernah 
 
Guru menjelaskan materi pembelajaran 
secara sistematik, tidak meloncat-loncat 
dengan menggunakan media adobe 
flash player. 
Gunakan bahasa yang komunikatif dan 
mudah dicernah 
 
Guru menjelaskan materi pembelajaran 
secara sistematik, tidak meloncat-loncat 
dengan menggunakan media 
konvensional 
Guru memberikan penguatan terhadap 
materi yang telah dipelajari oleh peserta 
didik. 
Guru memberikan penguatan terhadap 
materi yang telah dipelajari oleh peserta 
didik. 
Guru mengevaluasi peserta didik 
dengan cara membagi tes hasil belajar. 
Guru mengevaluasi peserta didik dengan 
cara membagi tes hasil belajar. 
F. Teknik analisis data 
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif: 
a. Membuat tabel distribusi Frekuensi 
b. Menentukan nilai rata- rata ( Mean) skor  
  
 
 Keterangan : 
M = Mean (rata- rata) 
𝑓𝑖    = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖    = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval10 
                                                          







c. Menentukan Standar Deviasi  
 
 
       Keterangan : 
S     = Standar deviasi 
?̅?     = Mean (rata- rata) 
𝑓𝑖    = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖    = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛     = jumlah responden 11 
d. Menentukan Varians 
 
         
Keterangan : 
𝑆2  = Varians  
𝑥𝑖    = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛     = jumlah responden 12 
 Kategori Hasil Belajar  Fisika 
Tabel 3.4  Kategori Penilaian berdasarkan Hasil Tes 
Nilai Yang Diperoleh  Kategori  
0 – 34 
35 – 54  
55 - 64 
65 - 84 






     Sumber: Depdikbud, Pedoman Umum Sistem 
                                                        Pengujian Hasil Kegiatan Belajar. 
                                                          
11 Sudjana, Metode Pembelajaran (Bandung: Tarsito, 2005), h. 93 
12 Sudjana, Metode Pembelajaran (Bandung: Tarsito, 2005), h. 93 
 













2. Analisis Statistik Inferensial  
a. uji prasayat penelitian  
1) Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkain data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan menggunakan metode 
Kolmogorof- Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan frekuensi kumulatif 
distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik (observasi), Dimana 
datanya kurang dari 30. 
Rumus untuk Uji kolmogorof Smirnov: 
  
 
     
 Kriteria nilai Dhitung yang dipilih adalah nilai Dhitung yang terbesar diantara D1 
dan 𝐷2. Kesimpulan Jika Dhitung < Dtabel maka dinyatakan terdistribusi Normal.
13 
2). Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek (3 sampel atau 
lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak 
mempunyai varian yang sama, maka uji analisis varian tidak dapat diberlakukan. 
Metode yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian 
terbesar dibandingkan dengan varian terkecil.  
 
 
                                                          
13 Sudjana, Metode Pembelajaran (Bandung: Tarsito, 2005), h. 272. 
 
















2 = untuk varian terbesar 
𝑆𝐾
2 = untuk varian terkecil 
Jika : Fhitung ≤ Ftabel,   maka datanya Homogen14 
3). Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent.15 
(a) Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian  : 
 
 
dengan   
  
      
Statistik teori distribusi student dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Kriteria pengujian 
adalah : diterima  H0 jika −𝑡1 −
1
2
𝛼 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2
𝛼, dimana 𝑡1 −
1
2
𝛼  didapat dari daftar 
                                                          
14 Sofyan, Siregar, Statistik Parametrik (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 239. 



















2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2





diistribusi t  dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 −
1
2
𝛼).  Untuk harga- harga  t 
lainnya H0  ditolak. 
16 
(b) Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus  separated varian : 
  
 
            
Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis H0  jika  
−
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2














   t1 = t (1 −
1
2
𝛼), (n1 -1 ) dan 
   t1 = t (1 −
1
2
𝛼), (n2 -1 ) 
 t𝛽, m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang 𝛽 dan dk = m.  
untuk harga t lainnya, H0 ditolak. 
17 
Keterangan :  
t      : nilai  thitung 
𝑥1̅̅̅    : rata- rata skor  kelas  eksperimen  
𝑥2̅̅ ̅      : rata- rata skor  kelas  kontrol 
𝑠1
2    : varians skor kelas eksperimen 
𝑠2
2    : varians skor kelas kontrol 
𝑛1    ∶ jumlah sampel kelas eksperimen 
  𝑛2   ∶ jumlah sampel kelas kontrol 
18 
                                                          
16 Sudjana, Metode Pembelajaran (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239. 
17 Sudjana, Metode Pembelajaran (Bandung: Tarsito, 2005), h. 241. 
18 Sudjana, Metode Pembelajaran (Bandung: Tarsito, 2005), h. 241. 
𝑡′ =  















(c) Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik. 
2. Penarikan kesimpulan  
Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Uji 
hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM  SPSS versi 20 for Windows  
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
 
 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi respon 
peserta didik, rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP). Instrumen tersebut divalidasi 
oleh Nardin, S.Pd., M.Pd. dan Rismah A, S,Pd., M.Pd. selanjutnya hasil validasi dari 
kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut valid dan reliabel. Dimana instrumen dikatakan valid 
apabila nilai yang diberikan berada pada rentang 3-4 dan 4-4  dan dikatakan reliabel 
jika Rhitung ≥0,75. 
a. Tes Hasil belajar 
 Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada kedua kelas yang dijadikan sebagai 
sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu pada ranah kognitif yaitu C1 ( 
pengetahuan), C2 dan ( pemahaman) dan C3 (penerapan). Instrumen ini terdiri dari 21 
soal, dimana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 
3 untuk tiap soal. Berdasarkan penilaian tersebut, maka relevansi kevaliditan soal 
menunjukkan sangat valid karena berada pada rentang 3 - 4. Berdasarkan hal tersebut 
maka disimpulkan bahwa soal dengan butir sebanyak 21 butir dikatakan valid. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1 halaman 133. 
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b. Lembar observasi  
1) Lembar aktivitas Guru 
Lembar aktivitas guru merupakan suatu lembar observasi yang diunakan untuk 
menilai atau melihat cara mengajar seorang peneliti apakah sesuai dengan langkah-
langkah di RPP atau tidak. Instrumen ini memberikan penilaian bagi peneliti dan 
merupakan salah satu bukti tertulis bagi peneliti untuk kesesuaian aktivitas yang 
dilakukan antara di RPP dan di lapangan. Instrumen lembar kerja aktivitas guru terdiri 
dari beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktiitas guru dan aspek bahasa serta 
penilaian umum. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 2 ahli, untuk semua aspek 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Hasil validasi Instrumen Lembar Observasi Guru 






1 Petunjuk 4 4 4,0 Valid 
2 Cakupan aktivitas 4 4 4,0 Valid 
3 Bahasa 4 4 4,0 Valid 
Tabel 4.1 menunjukkan  bahwa instrument dikatakan valid karena berada pada 
nilai rentang 4. Selain instrument diuji validitas, maka selanjutnya diuji reliabilitas. 
Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agreement 
diperoleh skor yaitu sebesar 1 . sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument lembar 






2) Lembar observasi respon peserta didik 
 Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi keterlaksanaan metode  
oleh dua orang validator terdiri atas apek petunjuk, cakupan aktivitas dan bahasa. 
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen Lembar observasi respon Siswa 






1 2  
1 Petunjuk 4 4 4,0 Valid 
2 cakupan aktivitas 4 4 4,0 Valid 
3 Bahasa 4 4 4,0 Valid 
     Hasil  pada Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar 
observasi respon siswa dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 4,0. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas 
sebesar r = 0,98. Niali r tersebut lebih besar dari 0,75( 0,98>0,75), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi keterlaksanaan media layak untuk 
digunakan atau reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.3 halaman 
138. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
              Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah renacana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sevbelum digunakan pada proses pembelajaran, 
maka instrumen RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa dan 
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waktu. Berdasrkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen RPP 






1 2   
1 Perumusan tujuan pembelajaran 4 4 4,0 Valid 
2 Isi RPP 4 4 4,0 Valid 
3 Bahasa 4 4 4,0 Valid 
4 Waktu 4 4 4,0 Valid 
  Hasil  pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
respon peserta siswa dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 1. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas 
sebesar r = 0,98. Niali r tersebut lebih besar dari 0,75( 0,98>0,75), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi keterlaksanaan metode layak untuk 
digunakan atau reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.4 halaman 
140. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analsis deskriptif nilai hasil belajar fisika Siswa kelas X3 SMA Negeri 1 
Masalle ( Kelas Eksperimen) setelah diterapkan media pembelajaran Adobe 
Flash Player 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 
1Masalle ( Kelas Eksperimen) setelah diterapkan media pembelajaran Adobe Flash 
Player, maka diperolh data-data hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang telah 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.5 
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Tabel 4.5. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika 
 peserta Siswa X SMA Negeri 1Masalle 
No. Xi Fi 
1 95 3 
2 85 4 
3 80 5 
4 75 7 
5 70 6 
6. 65 2 
7 60 3 
Jumlah 530 30 
Data-data pada tabel 4.5 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 di atas dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6. Data post-test kelas X.4 setelah diterapkan  
Media pembelajaran adobe flash player 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 95 
Nilai Minimum 60 
Rata-rata 76,00 
Standar Deviasi 9,68 
Varians 93,79 
Koefisien Varians 12,0% 
  Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum  merupakan 
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh Siswa pada kelas eksperimen setelah 
dilakukan post-test dengan skor sebesar 95. Sedangkan niali minimum yaitu besar nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 60. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semuan  nialai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 76,00. Selain 
itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.  Standar 
44 
 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari 
nilai rata-rata sebesar 9,68. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang sangat 
berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap 
rata-rata hitungnya d atas terlihat besar nilai varians 93,79. Koefisien varians persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakainn kecil nialai 
koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan diperoleh niali 
koefisien varians 12,0%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analsis deskriptif, maka hasil belajar 
fisika peserta didik di SMA Negeri 1Masalle pada kelas eksperimen yang telah diajar 
dengan media pembelajaran adobe flash player dikategorikan dengan hasil yang 
ditunjukkan padaa tebel 4.3 berikut: 
Tabel 4.7. Kategori Hasil belajar fisika ( kelas eksperimen) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 3 10 Sedang 
65 – 84 20 66,7 Tinggi 
85 -100 7 23,3 Sangat Tinggi 
Jumlah 30  100%  
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika Siswa 
kelas eksperimen berdasrkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 20 peserta didik 
pada kategori tinggi dengan persentase 66,7% dari jumlah total peserta didik. Terdapat 
7 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 23,3%  dari 
jumlah peserta didik. Data Pada tabel 4.7.  kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas 
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eksperimen dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi  hasil belajar fisika  











Gambar 4.1: Histogram Kategori Hasil Belajar kelas eksperimen 
Berdasrkan histogram pada gambar 4.1di atas ditunjukkan kategorisasi niali 
pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak berada 
pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84. Dan 7 0rang berada pada kategori 
sangat tinggi dengan rentang niali 85 – 100.  
b. Hasil analsis deskriptif nilai hasil belajar fisika Siswa kelas X3 SMA Negeri 1 
Masalle ( Kelas Kontrol) setelah diterapkan media pembelajaran adobe flash 
player 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika Siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Masalle 
setelah diajar dengan metode pembelajaran langsung ,maka diperoleh data-data hasil 
belajar fisika tersebut sebagaimana yang telah disajikan dalam tabel distribusi 






















Tabel 4.8. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika 
 Siswa  kelas X .3  SMA Negeri 1 Masale 
No.           xi Fi 
1 90 2 
2 85 6 
3 80 3 
4 75 7 
5 70 5 
6. 65 5 
7. 60 1 
8   55 1 
Jumlah 580 30 
Data-data pada Tabel 4.8 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.8 di atas dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9. Data post-test kelas X.3 setelah diterapkan 
 media konvensional 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 90 
Nilai Minimum 55 
Rata-rata 74,83 
Standar Deviasi 9,04 
Varians 81,86 
Koefisien Varians 12,0% 
 Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol setelah 
dilakukan post-test dengan skor sebesar 90. Sedangkan niali minimum yaitu besar nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 55. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semuan  nialai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 74,83. Selain 
itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.  Standar 
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devviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari 
nilai rata-rata sebesar 9,04. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang sangat 
berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap 
rata-rata hitungnya d atas terlihat besar nilai varians 81,86. Koefisien varians persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakainn kecil nialai 
koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan diperoleh niali 
koefisien varians 12,0%. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analsis deskriptif, maka hasil belajar 
fisika peserta didik di SMA 2 Negeri 1 Masalle  pada kelas kontrol yang telah diajar 
dengan metode pembelajaran langsung dikategorikan dengan hasil yang ditunjukkan 
padaa tebel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10. Kategori Hasil belajar fisika ( kelas kontrol) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 2 6,6 Sedang 
65 – 84 20 66,7 Tinggi 
85 -100 8 26,7 Sangat Tinggi 
Jumlah 30  100%  
Berdasarkan Tabel 4.10. dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika Siswa 
kelas kontrol berdasrkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 2 Siswa pada kategori 
sedang dengan persentase 6,6 % , terdapat 20 peserta didik pada kategori tinggi dengan 
persentase 66,7% dari jumlah total peserta didik. Dan terdapat 8 Siswa pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase sebesar 26,7%  dari jumlah peserta didik. Data Pada 
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tebel 4.10.  kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas kontrol dapat digambarkan dalam 








Gambar 4.2: Histogram Kategori Hasil Belajar kelas  kontrol 
 Berdasrkan histogram pada Gambar 4.2  diatas ditunjukkan kategorisasi niali 
pada kelas kontrol dimana nilai hasil belajar Siswa paling banyak berada pada kategori 
tinggi dengan rentang nilai 65 – 84. Dan 2 orang berada pada kategori sedang dengan 
rentang niali 55-64 dan 8 orang berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang niali 
85 – 100.  
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding normal atau 
tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Uji Kolmogorof-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 
















a) Uji normalitas kelas eksperimen 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen diproleh nilai Dhitung = 0,10 dan nilai Dtabel 0,24. Berdasarkan analisis 
tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
 Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil belajar kelas 
eksperimen 
,141 30 ,131 ,945 30 ,122 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan Tabel 4.11. diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,131 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan 0,122 pada kolom Shapiro-Wilk 
nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
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 Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas eksperimen 
Berdasarkan Gambar 4.3 yang menunjukkan sebuah  grafik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau jarak 
antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti semakin 
jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal.  
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b) Uji Normalitas Kelas Pembanding 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen diproleh nilai Dhitung = 0,14 dan nilai Dtabel 0,24. Berdasarkan analisis 
tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas 
pembanding berdistribusi normal. 
 Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.12 : Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Pembanding 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil belajar kelas 
kontrol 
,136 30 ,164 ,954 30 ,212 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan Tabel 4.12. diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,164 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan 0,212 pada kolom Shapiro-Wilk 
nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa skor hasil belajr fisika peserta didik kelas pembanding berdistribusi 




Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas 
pembanding 
Berdasarkan Gambar 4.4 yang menunjukkan sebuah  garfik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas pembanding dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
lurus titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau jarak 
antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti semakin 
jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
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berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
         Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Analisis Varian 
yaitu karena jumlah sampel kelas eksperimen dan pembanding sama. Berdasarkan hasil 
pengujian homogenitas diperoleh 𝑆𝐵
2 sebesar 93,79 dan 𝑆𝐾
2
l sebesar 81,86 maka di 
peroleh Fhitung  sebesar 1,14 dan Ftabel sebesar 1,85. 
       Berdasarkan nilai yang diperoleh pada Fhitung  < Ftabel , maka disimpulkan bahwa  
kedua sampel data tersebut homogen. Selain pengujian manual menunjukkan populasi 
homogen, hal ini juga ditunjukkan pada pengujian dengan menggunakan SPSS 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
belajar 
Based on Mean ,053 1 58 ,819 
Based on Median ,012 1 58 ,912 
Based on Median and 
with adjusted df 
,012 1 56,665 ,912 
Based on trimmed 
mean 
,052 1 58 ,821 
           Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada baris based on mean, untuk 
lavene statistic yaitu 0,53 dan sig 0,819 menunjukkan data lebih besar dari 0,05 






4. Uji Hipotesis Penelitian 
              Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti nomal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 2 
sampel Independent. Digunakan uji t 2 sampel independent karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak saling berhubungan, artinya sampel yang satu 
bukan merupakan bagian dari kelas yang satunya lagi.  
 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independent 
diperoleh thitung sebesar  0,50 dan nilai ttabel sebesar 2,000. Hal ini terlihat bahwa nilai 
thitung = 0,50 < ttabel = 2,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak yaitu tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang diajar 
dengan media pembelajaran adobe flash player dengan kelas yang tidak diajar dengan 
media pembelajaran adobe flash player. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika 
yang diajar dengan media pembelajaran adobe flash player sama saja dengan kelas 
yang tidak diajar dengan media pembelajaran adobe flash player atau media 
pembelajaran adobe flash player dikatakan tidak efektif. 
           Hal ini sama juga ditunjukkan pada pengolahan data dengan menggunakan 









Tabel 4.14. Hasil Perhitungan Perbedaan (Uji t 2 sampel independent) 
 Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, pada bagian t-test dengan pada kolom t 
diperoleh nilai sebesar 0,482 yang lebih kecil dari ttabel yaitu 2,000 (thitung<ttabel). 
Sementara itu, pada kolom sig(2-tailed) diperoleh hasil sebesar 0,632 juga lebih besar 
dari 0,482. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho diteima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang diajar dengan media 
pembelajaran adobe flash player dengan kelas yang tidak diajar dengan media 
pembelajaran adobe flash player 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Media Pembelajaran 
Adobe Flash Player dan yang Tidak Diajar dengan Media Pembelajaran 
Adobe Flash Player pada Kelas X SMA Negeri 1 Masalle 
a. Gambaran Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Eksperimen 
 Hasil  belajar fisika siswa kelas eksprimen dapat dilihat pada nilai maksimum, 
nilai rata-rata dan kategorisasi hasil belajar. Nilai maksimum kelas eksperimen 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum kelas 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Hasil belajar 
Equal variances assumed ,053 ,819 ,482 58 ,632 









eksperimen sebesar 95. Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai 
rata-rata sebesar  76,00. 
  Selain itu, pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika menunjukkan rata-
rata siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan frekuensi terbanyak dari jumlah 
siswa berada pada rentang nilai 65-84 yaitu pada level kategori tinggi. 
b. Gambaran Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Pembanding 
 Hasil  belajar fisika siswa kelas pembanding dapat dilihat pada nilai maksimum, 
nilai rata-rata dan kategorisasi hasil belajar. Nilai maksimum kelas eksperimen 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum kelas 
pembanding sebesar 90. Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai 
rata-rata sebesar  74,83. 
     Selain itu, pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika menunjukkan rata rata 
siswa  berada pada kategori tinggi. Berdasarkan frekuensi terbanyak dari jumlah siswa 
berada pada rentang nilai 65-84 yaitu pada level kategori tinggi. 
        Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas pembanding memiliki perbedaan nilai rata-rata yang sangat kecil. Meskipun 
ada perbedaan tetapi secara statistik perbedaan itu bisa dikatakan tidak berarti karena 
perbedaannya sangat kecil. Adanya perbedaan yang sangat kecil ini kemudian menjadi 
acuan penulis untuk meyimpulkan bahwa secara deskriptif tidak ada perbedaan antara 
siswa yang diajar dengan media pembelajaran adobe flash player  dan siswa yang tidak 




2. Perbedaan Hasil belajar Siswa yang diajar dengan media pembelajaran 
adobe flash player dan yang tidak diajar dengan media pembelajaran 
adobe flash player pada kelas X SMA Negeri 1 Masalle 
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
anatara peserta didik yang diajar dengan  media pembelajaran adobe flash player dan 
peserta didik yang tidak diajar dengan media pembelajaran adobe flash player. Hal ini 
berdarkan pada hasil analisi uji t 2 sampel independent dimana diperoleh nilai thitung 
lebih kecil dari nilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain tidak ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar fisika siswa anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
pembanding dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu wakt penelitian, suasana ruang 
kelas, dan jadwal mata pelajaran fisika di sekolah. Ketiga faktor inilah yang menurut 
peneliti, memberikan pengaruh sehingga tidak ada perbeda an hasil belajar. 
 Faktor pertama, waktu penelitian. Waktu penelitan yang dilgunakan untuk 
penelitian berkisar sekitar 3 minggu dengan 2 kali tatap muka. Hal ini tentunya 
memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran 
adobe flash player. Salah satunya adalah keefektifan siswa yang baru beradaptasi 
dengan media pembelajaran yang baru digunakan. 
 Faktor kedua, kondisi ruang kelas, ruang kelas pada sekolah tersebut memiliki 
bentuk yang tidak terlalu luas, jumlah meja belajar yang kurang memadai atau tidak 
sesuai dengan jumlah siswa sehingga terkadang siswa duduk saling berdempetan. 
Kondisi ruangan yang seperti ini tentunya memberikan dampak terhadap konsentrasi 
siswa dalam menerima pelajaran sehingga hasil belajarnya dapat terpengaruhi. 
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 Faktor ketiga, Jadwal mata pelajaran. Mata pelajaran fisika pada sekolah 
tersebut di jadwalkan pada jam terakhir atau siang hari. Penempatan jadwal mata 
pelajaran fisika disiang hari dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran tersebut membuat siswa umumnya merasa lelah, mengantuk dan kurang 
konsentrasi. Akibatnya siswa sulit untuk mengolah atau menerima materi yang 
disampaikan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatahullah 
(2016) yang meneliti tentang “pengaruh media pembelajaran dan kemampuan 
kritisterhadap hasil belajar” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
ilmu pengetahuan sosial kelompok siswa yang diberi media pembelajaran animasi 
berbasis adobe flash dan yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi media pembelajaran power point 
dan yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. 
Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartato 
(2011) yang menyatakan bahwa penelitian ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
karena dari sekian banyak penelitian relevan yang memperkuat kembali  terhadap 
penelitian ini bahwa pemanfaatan adobe flash player berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Seperti skripsinya Asnik Yanatun “pembelajaran fisika dengan media 
komputer program adobe flash pada pokok bahasan tata surya” menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan mengunakan adobe flash berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & dkk (2015) yang menyimpulkan  
bahwa pemberian media pembelajaran Audio Visual berupa animasi yang dibuat 
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dengan Macromedia Flash 8 untuk pembelajaran tema energi dapat meningkatkan 
minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
Hal ini  juga didukung oleh penelitian Benzon (2010) yang berjudul “ 
integrating animation, narattive and tekstua linformation for informationfor imforving 
physics learning´ bahwa mengintegrasikan animasi,  naratis dan informasi tekstual 
dilingkungan berbasis computer dapat membantu meningkatkanhasil belajar siswa. 
Hasil ini menunjukkan bahwa instruksi multimedia dengan animasi adalah cara untuk 
meningkatkanminat siswa dan prestasi kongnitif. Lebih penting agi siswa yang belajar 
fisika dilingkungan multimedia berbasis komputer cenderung mencapai pembelajaran 
yang lebih baik dalam pembelajar fisika daripada rekan merekayang belajar fisika 
dibawa lingkungan berbais guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suzane (2006) yang mengatakan bahwa 
penggunaan unsur Visual dalam pembelajaran dapat menghasilkan hasil yang positip. 
Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang menyebabkan  tidak adanya 
perbedaan yang signifikan hasil belajar Siswa yang diajar dengan media pembelajaran 
adobe flash player  dan Siswa yang tidak diajar dengan dengan media pembelajaran 
adobe flash player diharapkan menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya 









 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika Siswa yang diajar dengan media pembelajar adobe flash 
player pada kelas X4 SMAN 1 Masalle dikategorikan tinggi. 
2. Hasil belajar fisika Siswa yang tidak diajar dengan media pembelajaran adobe 
flash player pada kelas X3 SMAN 1 Masalle dikategorikan tinggi. 
3. Tidak terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika yang signifikan anatara 
Siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran Adobe flash player dan 
tanpa media pembelajaran Adobe flash player pada materi dinamika siswa kelas 
X SMAN 1 Masalle. 
B. Implikasi 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun impilkasinya yaitu untuk 
peneliti selanjutnya, media pembelajaran Adobe flash player tidak dapat 
dimaksimalkan di SMAN 1 Masalle, karena waktu pembelajan yang kurang, sehingga 
diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan waktu yang lebih banyak, 
menerapkan media ini pada materi yang memiliki banyak konsep dan menggunakan 
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 






A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS PEMBANDING 
 























































































































B.1.  ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
 
SKOR MAKSIMUM :  95 
SKOR  MINIMUM    : 60 
N                                 : 30 
Xi (fi) fi. Xi xi – ?̅? (xi -?̅?)2 fi (xi - ?̅?)2 
60 3 180 -16 256 768 
65 2 130 -11 121 242 
70 6 420 -6 36 216 
75 7 525 -1 1 7 
80 5 400 4 16 80 
85 4 340 9 81 324 
95 3 285 19 361 1083 











     = 76,00 
Standar Deviasi 




          = √93,79     = 9,68 














S2 =  
2720
29
  = 93, 79 
 
Koevisien Variansi 
KV =  
standar Deviasi
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
   x 100% 
 
 KV =  
9,68
76,00
   x 100% 
         = 0,12 %  = 12,0 % 
 
Analisis deskriptif hasil belajar dengan SPSS 
 
Statistics 

























Hasil belajar kelas eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60,00 3 10,0 10,0 10,0 
65,00 2 6,7 6,7 16,7 
70,00 6 20,0 20,0 36,7 
75,00 7 23,3 23,3 60,0 
80,00 5 16,7 16,7 76,7 
85,00 4 13,3 13,3 90,0 
95,00 3 10,0 10,0 100,0 









Kategori Hasil Belajar Fisika 
 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat 
Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 3 3 Sedang 
65 – 84 20 66,7 Tinggi 
85 -100 7 23,3 Sangat 
Tinggi 
Jumlah 30  100%  
 
 
























B.2 ANALISIS DEKRIPTIF KELAS PEMBANDING 
 
SKOR MAKSIMUM :  90 
SKOR  MINIMUM    : 55 
N                                  : 30 
   
Xi (fi) fi. xi xi – ?̅? (xi -?̅?)2 fi (xi - ?̅?)2 
55 1 55 -19,83 393,2289 393,2289 
60 1 60 -14,83 219,9289 219,9289 
65 5 325 -9,83 96,6289 483,1445 
70 5 350 -4,83 23,3289 116,6445 
75 7 525 0,17 0,0289 0,2023 
80 3 240 5,17 26,7289 80,1867 
85 6 510 10,17 103,4289 620,5734 
90 2 180 15,17 230,1289 460,2578 











     = 74,83 
Standar Deviasi 




          = √81,86       = 9,04 















S2 =  
2374,167
30




KV =  
standar Deviasi
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
   x 100% 
 
 KV =  
9,04
74,83
   x 100% 
         = 12 % 
Analisis dskriptif hasil belajar dengan SPSS 
Statistics 




















Hasil belajar kelas kontrol 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55,00 1 3,3 3,3 3,3 
60,00 1 3,3 3,3 6,7 
65,00 5 16,7 16,7 23,3 
70,00 5 16,7 16,7 40,0 
75,00 7 23,3 23,3 63,3 
80,00 3 10,0 10,0 73,3 
85,00 6 20,0 20,0 93,3 
90,00 2 6,7 6,7 100,0 






Kategori Hasil Belajar Fisika  
 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat 
Rendah 
35- 54 0 0 Rendah 
55 -64 2 6,6 Sedang 
65 – 84 20 66,7 Tinggi 
85 -100 8 26,7 Sangat 
Tinggi 
Jumlah 30  100%  
 























C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL 
C3. UJI HOMOGENITAS 
C4.UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT) 


















C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
UJI NORMALITAS 







z tabel fo (x) = 






1 95 3 3 30 0,10 9,68 19 1,96 0,475 0,025 -0,08 
2 85 4 7 30 0,23 9,68 9 0,93 0,3234 0,1766 -0,06 
3 80 5 12 30 0,40 9,68 4 0,41 0,1591 0,3409 -0,06 
4 75 7 19 30 0,63 9,68 -1 -
0,10 
0,0398 0,5398 -0,09 
5 70 6 25 30 0,83 9,68 -6 -
0,62 
0,2324 0,7324 -0,10 




0,3729 0,8729 -0,03 




0,4505 0,9505 -0,05 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(30)(0,05) = 0,24 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung<Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,10 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga 









Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar kelas 
eksperimen 
,141 30 ,131 ,945 30 ,122 













C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL 
 
UJI NORMALITAS 
No. Skor fi fk ∑fi s (x) 
= fk/ 
∑fi 
sd xi - x Z = xi 
-x / 
sd 
z tabel fo (x) = 






1 90 2 2 30 0,07 9,04 15,17 1,68 0,4535 0,0465 -0,02 
2 85 6 8 30 0,27 9,04 10,17 1,13 0,3708 0,1292 -0,14 
3 80 3 11 30 0,37 9,04 5,17 0,57 0,2157 0,2843 -0,08 
4 75 7 18 30 0,60 9,04 0,17 0,02 0,008 0,492 -0,11 
5 70 5 23 30 0,77 9,04 -4,83 -0,53 0,2019 0,7019 -0,06 
6 65 5 28 30 0,93 9,04 -9,83 -1,09 0,3621 0,8621 -0,07 
7 60 1 29 30 0,97 9,04 -14,83 -1,64 0,4495 0,9495 -0,02 
8 55 1 30 30 1,00 9,04 -19,83 -2,19 0,4857 0,9857 -0,01 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(30)(0,05) =0,24 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung<Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,11 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga 









Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar kelas kontrol ,136 30 ,164 ,954 30 ,212 












C3. UJI HOMOGENITAS 
UJI ANALISIS VARIAN 
Nilai Varian terbesar =  93,79 










          = 1,14 
Menentukan nilai Ftabel 
 Ftabel = F(α,dk1,dk2) = F(0,05,30,30)= 1,85 
keterangan: 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak Homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka sampelnya  Homogen 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil belajar 
Based on Mean ,053 1 58 ,819 
Based on Median ,012 1 58 ,912 
Based on Median and with 
adjusted df 
,012 1 56,665 ,912 




C4. UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT) 
 
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho : 𝜇1=𝜇2 
Ha : 𝜇1≠𝜇2 
Keterangan: 
Ho   : Tidak ada  perbedaan nilai   rata-rata   antara   peserta didik  yang diajar 
          dengan media pembelajaran adobe flash player dan  pembelajaran 
langsung dengan peserta didik    yang tidak   diajar dengan           
pembelajaran langsung dan  media pembelajaran adobe flash player 
Ha   : Ada perbedaan nilai rata-rata antara peserta   didik    yang diajar dengan 
media pembelajaran adobe flash player dan pembelajaran    langsung 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik.Menentukan  nilai derajat 
kebebasan (dk) 
2. Dk = N1 + N2 -2 dengan α = 0,05 
      = 30 +30 -2  
      = 58 
3. Menentukan nilai t tabel pada α = 0,05 
T tabel  = t ( 1 -1/2 α),(dk) 
            =  ( 1 -1/2 0,005) (58) 










































































Jika t hitung> t table, maka Ho ditolak 
Jika t hitung<t table, maka Ho diterima 
       Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung = 
0,50< ttabel = 2,000.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak . denagn kata lain, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran adobe flash player 
dengan peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran langsung. 
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Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Hasil belajar 
Equal variances assumed ,053 ,819 ,482 58 ,632 
Equal variances not assumed   ,482 57,734 ,632 
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C.5. NILAI STATISTIK TABEL (D, X2 DAN t) 
TABEL I 































      D.1. KISI KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
D.2.  SOAL HASIL BELAJAR 
          D.3. LEMBAR OBSERVASI 

















D.1.Kisi-kisi Instrument Tes Hasil Belajar 
NO Indikator kognitif Nomor Soal Jumlah 
1 C1 1,2,3,5,13 5 
2 C2 4,6,8,9,10,14,17 7 










D.2.  SOAL HASIL BELAJAR 
Soal  Tes Hasil Belajar Fisika 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Materi  : Dinamika Partikel   
Kelas/ Semester : X / Ganjil 
Waktu   : 90 Menit 
Petunjuk!  
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2) Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu 
anggap mudah! 
3) Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban  yang kamu anggap benar, pada kertas 
jawaban yang telah disediakan! 
4) Percayalah dengan kemampuanmu! 
 
 
1. Suatu pengaruh pada sebuah benda yang menyebabkan benda mengubah 
kecepatannya atau mengalami percepatan  disebut... 
A. Gaya 
B. Usaha 
C. Energi potensial 
D. Energi kinetik 
E. Energi mekanik 
2.  yang selalu tegak lurus dengan bidang sentuhnya disebut... 
A. Gaya Normal 
B. Gaya berat 
C. Gaya gesek 
D. Gya gravitasi 
E. Gaya tegangan tali 
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3. gaya yang terjadi atau timbul pada dua buah benda yang saling bersinggungan 
yang selalu cenderung melawan serta berlawanan dengan gerak benda 
disebut... 
A. Gaya Normal 
B. Gaya Gesek 
C. Gaya Berat 
D. Gaya Gravitasi 
E. Gaya sentripetal 
4. Secara matematis Hukum 1 Newton dinyatakan dalam bentuk ∑F= 0. 
Pernyataan yang sesuai pernyataan di atas adalah... 
A. Benda yang diam akan bergerak  dengan dipercepat 
B. Benda yang diam akan bergerak  dengan  diperlambat 
C. Benda yang diam akan bergerak  dengan kecepatan berubah beraturan 
D. Selama tidak ada gaya dari luar yang mempengaruhi maka benda yang 
diam akan bergerak 
E. Selama tidak ada gaya dari luar yang mempengaruhi maka benda yang 
diam akan selalu diam 
5. Untuk menghindari tabrakan, seorang pengemudi bus mengerem 
kendaraannya secara tiba-tiba. Pada saat mobil direm, para penumpang 
terdorong ke depan. Gejala ini disebut... 
A. Hukum III Newton 
B. Hukum II Newton 
C. Hukum I Newton 
D. Hukum Hooke 
E. Hukum Ohm 
6. Gaya berat adalah gaya yang dimiliki oleh suatu benda yang bermassa m yang 
dipengaruhi oleh gravitasi. Jika benda diletakkan pada bidang miring maka 






     m.g 
 m.g 
B.  




               m.g                     
D.  
 
                                    
                              m.g 
 
E.   
   





7. Perhatikan gambar di bawah ini!         
 
 




                          m.g 
sebuah benda mempunyai massa 10 kg  dengan gaya  gravitasi (10 m/s2), maka 
gaya normal pada benda tersebut adalah... 
A. 10 N 
B. 20 N 
C. 50 N 
D. 80 N 
E. 100 N 
 
8. Ditinjau dari gaya geseknya keadaan benda ditinjau dari tiga keadaan yaitu 
keadaan diam ,tepat akan bergerak  dan bergerak. Tiga keadaan tersebut 

















A. 1                                                 




9. Pada gambar di bawah, sebuah balok yang bermassa 5 kg, ditarik dengan gaya 




No. µs fs 
1 0,2 10 
2 0,4 20 
3 0,6 30 
Jika nilai µs antara 0,4 dan 0,6 dengan nilai gaya gravitasinya 10 m/s, maka 
nilai fs adalah... 
A. 25 N 
B. 30 n 
C. 35 N 
D. 45 N 








10. Perhatiakan tabel di bawah ini! 
m (kg) a (m/s2) F (N) 
5 20 100 
6 20 120 
7 20 140 
Berdasarkan tabel di atas, Jika massa diubah menjadi 5,5 kg, maka besarnya 
gaya pada enda adalah... 
A. 100 N 
B. 110 N 
C. 120 N 
D. 130 N 
E. 150 N 
11. Berikut adalah gambar yang menunjukan lima buah benda yang diberikan 
gaya berbeda-beda 
1.                                              F= 120 N 
 
2.                                                F= 100 N 
 
3.                                                 F= 150 N 
 
 












Urutan yang benar mengenai percepatan dari terbesar ke terkecil, adalah... 
A. 1,2,3,4 dan 5 
B. 2,1,4,3 dan 5 
C. 3,2,1,5 dan 4 
D. 4,3,2,1 dan 5 
E. 5,4,3,2 dan 1 
12. Seseorang dengan massa 60kg berada dalam Lift yang bergerak ke bawah 
dengan percepatan 3 m/s2. Jika percpatan gravitasi 10 m/s2, maka  gaya 
desakan kaki orang pada lantai Lift adalah... 
A. 420 N 
B. 570 N 
C. 600 N 
D. 630 N 
E. 780 N 
13. Jika suatu benda memberikan gaya aksi kepada benda lain maka benda lain 
akan memberikan gaya reaksi yang besarnya sama dengan arah yang 
berlawanan.” 
 Pernyataan di atas dikenal dengan Hukum... 
A. Hukum I Newton 
B. Hukum II Newton 
C. Hukum III Newton  
D. Hukum arcimedes 
E. Hukum ohm 
14. Hukum III Newton menyatakan bahwa jika sebuah benda mengerjakan gaya 
pada benda lain maka benda kedua mengerjakan gaya pada benda pertama, 
sama besar dan berlawanan arah dengan gaya pada benda pertama. Secara 
matematis, pernyataan tersebut dapat dituliskan dalam persamaan... 
A. ∑Faksi = ∑Freaksi 
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B. ∑Faksi = -∑Freaksi 
C. ∑F = 0 
D. ∑F = m.a 
E. ∑Faksi  ≠ ∑Freaksi ≠ 0 
15. sebuah benda bermassa 1 kg diletakkan pada lantai licin kemudian ditarik 
dengan gaya F = 10 N  
 
Percepatan benda yang terjadi adalah... 
A. 0,1 m/s2 
B. 1  m/s2 
C. 10 m/s2 
D. 11 m/s2 
E. 12 m/s2 
16. Perhatikan gambar di bawah ini! 
             m2 
                          m1 
      
 
Dua benda bermassa m1 dan m2 diam diatas meja yang horizontal seperti 
gambar. Sebuah gaya F diberikan seperti gambar jika m1= 2kg, m2= 4 kg dan 
F= 3N, maka percepatan yang dikerjakan oleh benda tersebut adalah... 
A. 0,2 m/s2 
B. 0,4 m/s2 





D. 0,8 m/s2 
E. 1 m/s2 
17. Sebuah benda dengan massa m ditarik dengan gaya F di atas lantai. Antara 
benda dan lantai memiliki gaya gesek sebesar fS, dimana f =. µs N. Agar benda 
dapat bergerak, maka... 
A. F < µ s. N                                   
B. F > µs N                                    
C. F = µs N  
D. F = 0 







   m1= 0,4kg              
                                        m2= 0.6 kg 
Gambar di atas memiliki gaya sebesar 6 N, m1 sebesar 0,4kg dan m2 sebesar 
0,6 kg, maka percepatan katrol tersebut adalah... 
A. 5  m/s2 
B. 6 m/s2 
C. 16 m/s2 
D. 25 m/s2 










19. Jika permukaan meja licin dan massa katrol diabaikan, maka sistem benda 
akan bergerak dengan percepatan sebesar... 
 




A. 5 m/s2 
B. 10 m/s2 
C. 16 m/s2 
D. 25 m/s2 
E. 40 m/s2 
20. Sebuah balok 2 kg bergantung pada timbangan pegas (dikalibrasi dalam 
Newton) yang dilakukan pada langit-langit sebuah elevator, maka besarnya 
gaya yang terbaca pada  timbangan jika elevator bergerak ke atas dengan 
kecepatan konstan 30 m/s adalah... 
A. 10 N 
B. 20 N 
C. 40 N 
D. 50 N 









D.3. LEMBAR OBSERVASI  




KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
MEDIA  ADOBE FLASH PLAYER PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : SMAN  1 Masalle 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Dinamika Partikel 
Pertemuan  : Pertama  
Pengamat  : 
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran Media  Adobe Flash 
Player. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 















1 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa membaca do’a 
   
2 Guru mengecek kehadiran siswa    
3 Guru memberikan motivasi 
mengenai betapa pentingnya belajar  
   
4 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
   
5 Guru meberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi yang akan diajarkan 
   
INTI 
6 Guru memberikan beberapa 
pertanaan untuk membuka 
wawasan siswa terkait materi yang 
akan dibahas 
   
 
7 Guru menampilkan media 
pembelajaran adobe flash player 
   
8 Guru menjelaskan materi tentang 
pengertian gaya dan hukum newton  
dengan menggunakan media 
pembelajaran adobe flash player 
   
9 Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya terkait materi 
yang belum dipahami 
   
10 Guru membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan atau 
merangkum materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
mengevaluasi kemampuan siswa 
   
PENUTUP 
11 Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang telah dibahas 
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12 Guru melakukan penilaian dan 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram 
   
 
      Enrekang, November 2016 
 
              Observer,   
     






















KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 
MEDIA  ADOBE FLASH PLAYER 
PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : SMAN  1 Masalle 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Dinamika Partikel 
Pertemuan  : Kedua  
Pengamat  :  
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran media Adobe Flash 
Player . Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan 
Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 














1 Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
siswa membaca do’a 
   
2 Guru mengecek kehadiran siswa    
3 Guru memberikan motivasi 
mengenai betapa pentingnya belajar  
   
4 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
   
5 Guru meberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi yang akan diajarkan 
   
INTI 
6 Guru memberikan beberapa 
pertanaan untuk membuka 
wawasan siswa terkait materi yang 
akan dibahas 
   
 
7 Guru menampilkan media 
pembelajaran adobe flash player 
   
8 Guru menjelaskan materi tentang 
jenis gaya dan aplikasi hukum 
newton  dengan menggunakan 
media pembelajaran adobe flash 




9 Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya terkait materi 
yang belum dipahami 
   
10 Guru membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan atau 
merangkum materi pelajaran yang 
telah disampaikan dan 
mengevaluasi kemampuan siswa 
   
PENUTUP 
11 Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang telah dibahas 
   
12 Guru melakukan penilaian dan 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram 




    Enrekang,     November 2016 
 
        Observer,  
      
                    
 
 




D.3.2. LEMBAR OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 
 
LEMBAR OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA  
PEMBELAJARAN  ADOBE FLASH PLAYER  
.Nama Peserta didik :.................................. 
NIS   :.................................. 
Kelas   :.................................. 
Semester   :.................................. 




1. Isilah identitas anda terlebih dahulu 
2. Bacalah setiap pertanyaan yang ada kemudian berikan tanda ceklis (✓) pada 






1.  Saya antusias mengikuti pembelajaran dengan media 
Adobe Flash player  
  
2.  Pembelajaran Fisika dengan media Adobe Flash player 
memberi kemudahan untuk memahami materi Fisika 
  
3.  Saya merasa pembelajaran menggunakan media Adobe 
Flash player efektif 
  
4.  Saya kesulitan memahami pembelajaran Fisika dengan 
menggunakan media Adobe Flash player  
  
5.  Saya menyukai mengikuti pembelajaran menggunakan  
media Adobe Flash player  
  
6.  Saya merasa pembelajaran dengan media Adobe Flash 
player membosankan  
  
7.  Proses  pembelajaran dengan media Adobe Flash player 
membuat saya termotivasi untuk belajar Fisika 
  
8.  Saya acuh tak acuh dalam pembelajaran dengan 
menggunakan media Adobe Flash player  
  
9.  Saya merasa pembelajaran menggunakan media Adobe 




10.  pembelajaran dengan media Adobe Flash player berguna 
pada pembelajaran fisika  
  
11.  Saya merasa tertarik  belajar fisika dengan menggunakan  
media Adobe Flash player  
  
12.  Saya mampu menjelaskan masalah pembelajaran fisika 
jika menggunakan media Adobe Flash player 
  
13.  Proses  pembelajaran dengan media Adobe Flash player 
membuat saya lebih mengerti belajar Fisika 
  
14.  Saya merasa pembelajaran menggunakan media Adobe 
Flash player  tidak efektif 
  
15.  Saya merasa  lebih semangat dan aktif dalam proses  
pembelajaran menggunakan media Adobe Flash player   
  
         
 























D.3.4. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Masalle 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X / I (Satu) 
Pokok Bahasan : Dinamika Partikel 
Sub pokok Bahasan : Hukum Newton 
Alokasi Waktu  : 2 (3 x 45 menit ) 
 
1. STANDAR KOMPETENSI 
Memahami peran usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 
2. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. INDIKATOR 
Peserta Didik : 
1) Mendefenisikan pengertian dari gaya 
2) Mendefenisikan pengertian dari gaya Normal 
3) Mendefenisikan pengertian dari gaya gesek 
4) Menggambarkan arah-arah gaya dengan diagram bebas 
5) Menafsirkan gambaran dari gaya gesek 
6) Menjelaskan gaya gesek melalui suatu grafik 
7) Memperkirakan besar gaya gesek pada suatu benda 
110 
 
8) Menerapkan hukum 1 Newton 
9) Menerapkan aplikasi dari Hukum 1 Newton 
10) Memahami prinsip Hukum 1 Newton 
11) Menghitung gaya yang bekerja pada benda menggunakan Hukum 
II Newton 
12) Memperkirakan besar gaya pada suatu benda dengan 
menggunakan rumus Hukum II Newton 
13) Menentukan nilai besar percepatan menggunakan rumus Hukum II 
Newton 
14) Menghitung percepatan katrol menggunakan Rumus Hukum II 
Newton 
15) Mencontohkan aplikasi dari Hukum II Newton 
16) Menghitung percepatan benda dengan benda dengan menggunakan 
rumu Hukum II Newton 
17) Mencontohkan prinsip Hukum III Newton 
18) Mengubah pernyataan konsep kedalam persamaan matematis 
4. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1) Mendefenisikan pengertian dari gaya 
2) Mendefenisikan pengertian dari gaya Normal 
3) Mendefenisikan pengertian dari gaya gesek 
4) Menggambarkan arah-arah gaya dengan diagram bebas 
5) Menafsirkan gambaran dari gaya gesek 
6) Menjelaskan gaya gesek melalui suatu grafik 
7) Memperkirakan besar gaya gesek pada suatu benda 
8) Menerapkan hukum 1 Newton 
9) Menerapkan aplikasi dari Hukum 1 Newton 
10) Memahami prinsip Hukum 1 Newton 




12) Memperkirakan besar gaya pada suatu benda dengan 
menggunakanrumus Hukum II Newton 
13) Menentukan nilai besar percepatan menggunakan rumus Hukum II 
Nwton 
14) Menghitung percepatan katrol menggunakan Rumus Hukum II 
Newton 
15) Mencontohkan aplikasi dari Hukum II Newton 
16) Menghitung percepatan benda dengan benda dengan menggunakan 
rumu Hukum II Newton 
17) Mencontohkan prinsip Hukum III Newton 
18) Mengubah pernyataan konsep kedalam persamaan matematis 
5. MATERI  AJAR  
Dinamika Partikel ( Hukum Newton) 
A. Hukum Newton Tentang Gerak 
1. Hukum 1 Newton 
Hukum 1 Newton menyatakan bahwa 
“Jika resultan gaya pada suatu benda sama dengan nol, maka benda 
yang mula-mula dia akan terus diam, sedangkan benda yang mula-
mula bergerak akan terus bergerak dengan kecepatan tetap kecuali 
ada gaya luar yang mempengaruhinya”. 
Secara Matematis, Hukum I Newton dirumuskan dengan: 
 
                                                                                                (1) 
 
ΣF = 0 
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Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan 
keadaan diam atau gerak tetapnya pada garis lurus disebut inersia. 
Dengan demikian, Hukum Newton yang pertama disebut Hukum 
inersia/Hukum kelembaman.  
Dalam keseharian, efek kelembaman seringkali dialami, 
namun tidak pernah disadari. Sebagai contoh, ketika seorang 
penumpang berdiri di dalam bus yang sedang melaju kencang dan 
pengemudi tiba-tiba menginjak rem untuk menghentikan mobil, maka 
tubuh  penumpang akan terdorong ke depan. Sesuai 
hukum inersia/kelembaman, penumpang yang sedang bergera depan 
bersama bus cenderung mempertahankan keadaan gerak ke depan. 
Sebagai akibatnya, tubuh penumpang tersebut cenderung ke depan. 
2. Hukum II Newton 
Pada hukum dua Newton dikatakan bahwa jika suatu gaya luar 
bekerja pada sebuah benda, maka benda akan mengalami percepatan. 
Arah percepatan tersebut sama dengan arah gaya total. Ketika gaya 
tersebut searah dengan gerak benda, kecepatannya bertambah dan 
ketika gaya tersebut berlawanan dengan gerak benda, kecepatannya 
berkurang. Dengan kata lain, jika resultan gaya yang bekerja pada 
benda tidak sama dengan nol, benda akan bergerak dengan suatu 
percepatan. Hukum II Newton membicarakan hubungan antara gaya 
yang bekerja pada sebuah benda dengan percepatan yang ditimbulkan 
oleh gaya tersebut. 
Bunyi Hukum II Newton adalah sebagai berikut: 
Percepatan suatu benda yang disebabkan oleh suatu gaya 
sebanding dan searah dengan gaya itu dan berbanding terbalik 




         (2)  






F = gaya (N) 
m = massa (Kg) 
a = percepatan 
3. Hukum III Newton 
Perhatikan gambar. Seorang anak mendorong tembok dengan kedua 
tangannya. Tetapi, anak itu terdorong ke belakang. Ilustrasi ini diperhatikan 
oleh Newton. Dia menyatakan bahwa gaya tunggal gaya tunggal yang 
melibatka satu benda tak mungkin ada. Gaya akan hadir sedikitnya ada dua 
benda yang berinteraksi. Pada interaksi ini gaya gaya selalu berpasangan. 
Bunyi hukum III Newton adalah sebagai berikut: 
Jika benda I mengerjakan gaya aksi pada terhadap benda II, maka sebaliknya 
benda II tersebut mengadakan gaya reaksi terhadap benda I yang besarnya 
sama dengan gaya aksi tetapi arahnya berlawanan. 
Dirumuskan: 






B. Jenis-jenis Gaya 
Gaya dalam kehidupan sehari-hari berarti  tarikan atau dorongan. Gaya 
merupakan besaran vektor. Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah 
neraca pegas. Beberapa jenis gaya dijabarkan sebagai berikut: 
1. Gaya berat 
Berat adalah gaya yang ditimbulkan akibat gaya tarik gravitasi bumi 
pada suatu benda. Massa merupakan ukuran banyaknya materi yang 
dikandung oleh suatu benda. Massa (m) suatu benda besarnya selalu tetap 
dimanapun benda tersebut berada, satuannya kg. Hubungan berat dengan 
massa dituliskan sebagai berikut: 
       (4) 
Keterangan : 
w= berat (N) 
m = massa (kg) 
 g= percepatan gravitasi (m/s )= 9,8 m/s jadi untuk setiap massa 1 kg 
mempunyai berat 9,8 Newton 
2. Gaya Normal 
Gaya normal (N) adalah gaya yang bekerja pada bidang yang bersentuhan 
antara dua permukaan benda, yang arahnya selalu tegak lurus dengan bidang 
sentuh. Ketika benda berada pada suatu bidang, bidang tersebut akan 
memberikan gaya pada benda tadi yang disebut gaya kontak. Jika gaya kontak 
ini tegak lurus permukaan bidang maka disebut gaya normal. 
115 
 
                               
   Gambar 2. Arah gaya normal dan gaya berat 
Pada benda yang berada di bidang miring arah gaya normal tegak lurus 
dengan bidang, dan gaya berat arahnya menuju pusat bumi karena dipengaruhi 
oleh gaya gravitasi. 
3. Gaya gesek 
Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua permukaan benda yang 
saling bersentuhan. Arah gaya gesek berlawanan arah dengan kecenderungan 
arah gerak benda. Gaya gesek dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Gaya gesek statis 
Gaya gesek statis adalah gesekan antara dua benda padat yang tidak 
bergerak relatif satu sama lainnya atau gaya gesek yang bekerja pada 
benda selama benda tersebut masih diam. Koefisien gesek statis 
umumnya dinotasikan dengan ì , dan pada umumnya lebih s besar dari 
koefisien gesek kinetis. Besarnya gaya gesek statis dirumuskan sebagai: 
  
       (5) 
𝜇𝑠 =koefisien gesek statis 







b. Gaya gesek kinetis 
Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja pada permukaanbenda 
yang saling bersentuhanketika benda sedang bergerak.Besarnya gaya 
gesek kinetis dirumuskan sebagai berikut: 
      
        (6) 
 
𝜇𝑘 =koefisien gesek kinetis 
N = gaya normal (N)    
6. MODEL,  PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model Pembelajaran : Direct Instruction 
2. Strategi Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 
3. Media Pembelajaran :  Adobe Flash Player 
7. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Buku Siswa Kelas X“Hukum Newton” 
2. LKS 01.  “Hukum Newton”  
3. Buku Referensi yang berkaitan dengan pokok bahasan 
 
8. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
➢ Pertemuan I 
No Kegiatan Waktu 
1. 
 
Pendahuluan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 15 Menit 
✓ Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan mengajak siswa 
✓ Siswa menjawab 





untuk membaca doa’a 
 








media Adobe Flash 
Player 
 
✓ Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 























✓ Siswa mencatat 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan dicapai 
 
✓ Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru  
2.  Inti ✓ Guru memberikan 
bebrapa pertanyaan 






wawasan siswa terkait  
materi yang akan di 
bahas 
 
✓ Guru menjelaskan 
materi tentang 
pengertian gaya dan 
hukum newton 
dengan menggunakan 
media Adobe Flash 
Player 
 
✓ Guru memberikan 
kesempatan siswa 
untuk bertanya terkait 
materi yang belum 
dipahami. 
✓ Guru membimbing 
siswa untuk menarik 
kesimpulan atau 
merangkum materi 














✓ Siswa menanyakan 




✓ siswa dapat menarik 
kesimpulan atau 
merangkum materi 
pelajaran yang baru 










3.  Penutup ✓ Guru memberikan 
penguatan tentang 
materi yang telah 
dibahas 
 
✓  Guru melakukan 
penilaian dan/atau 
refleksi terhadap 




✓ Siswa memperhatikan 
penguatan yang 
diberikan oleh guru 
mengenai materi 
yang telah dibahas. 
✓ Siswa mengetahui 
nilainya dan terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
 
15 Menit  
 
 
 Pertemuan II 
No Kegiatan Waktu 
1. 
 
Pendahuluan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 15 Menit 
✓ Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan mengajak siswa 
untuk membaca doa’a 
 
✓ Guru mengecek 
kehadiran siswa 
 
✓ Siswa menjawab 















media Adobe Flash 
Player 
 
✓ Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 


















✓ Siswa mencatat 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan dicapai 
 
✓ Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru  
2.  Inti ✓ Guru memberikan 
bebrapa pertanyaan 
untuk membuka 
wawasan siswa terkait  
materi yang akan di 
bahas 












✓ Guru menjelaskan 
materi tentang 
pengertian gaya dan 
hukum newton 
dengan menggunakan 
media Adobe Flash 
Player 
 
✓ Guru memberikan 
kesempatan siswa 
untuk bertanya terkait 
materi yang belum 
dipahami. 
✓ Guru membimbing 
siswa untuk menarik 
kesimpulan atau 
merangkum materi 












✓ Siswa menanyakan 




✓ siswa dapat menarik 
kesimpulan atau 
merangkum materi 
pelajaran yang baru 





3.  Penutup ✓ Guru memberikan 
penguatan tentang 
materi yang telah 
dibahas 
 
✓  Guru melakukan 
✓ Siswa memperhatikan 
penguatan yang 
diberikan oleh guru 
mengenai materi 
yang telah dibahas. 
✓ Siswa mengetahui 









nilainya dan terhadap 




Enrekang,   November 2016 
 





Nurfitriani Malik, S. Pd      Nurwalhidayah 










E.1 KARTU SOAL TES HASIL BELAJAR FISIKA  
































E.1. KARTU SOAL TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Kartu Soal Pilihan Ganda Tes Hasil Belajar Fisika 
 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA)  
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Pokok Bahasan : Dinamika gerak 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 






Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
 
 
KKO:  Mendefenisikan 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
gaya yang selalu tegak lurus dengan bidang sentuhnya 
disebut... 
A. Gaya Normal 
B. Gaya berat 
C. Gaya gesek 
D. Gya gravitasi 
E. Gaya tegangan tali 
Pembahasan  
Gaya Normal adalah gaya yang selalu tegak lurus dengan bidang sentuhnya. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 





No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
gaya yang terjadi atau timbul pada dua buah benda yang 
saling bersinggungan yang selalu cenderung melawan serta 
berlawanan dengan gerak benda disebut... 
A. Gaya Normal 
B. Gaya Gesek 
C. Gaya Berat 
D. Gaya Gravitasi 
E. Gaya sentripetal 
 
Pembahasan  
Gaya gesek adalah gaya yang terjadi atau timbul pada dua buah benda yang saling 
bersinggungan yang selalu cenderung melawan gerak benda dan berlawanan dengan gerak 
benda. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 





No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
“Jika suatu benda memberikan gaya aksi kepada benda lain 
maka benda lain akan memberikan gaya reaksi yang besarnya 
sama dengan arah yang berlawanan.” 
 Pernyataan di atas dikenal dengan Hukum... 
A. Hukum I Newton 
B. Hukum II Newton 
C. Hukum III Newton  
D. Hukum arcimedes 
E. Hukum ohm 
Pembahasan  
Berdasarkan bunyi Hukum III Newton” setiap ada gaya aksi selalu timbul gaya reaksi yang sama 
besar dan memiliki arah yang berlawanan” maka secara matematis dapat dituliskan dengan 
persamaan ∑Faksi = -∑Freaksi .  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
 
 
KKO: Memahami  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 E 
Secara matematis Hukum 1 Newton dinyatakan dalam bentuk 
∑F= 0. Pernyataan yang sesuai pernyataan di atas adalah... 
A. Benda yang diam akan bergerak  dengan dipercepat 
B. Benda yang diam akan bergerak  dengan  diperlambat 
C. Benda yang diam akan bergerak  dengan kecepatan 
berubah beraturan 
D. Selama tidak ada gaya dari luar yang mempengaruhi 
maka benda yang diam akan bergerak 
E. Selama tidak ada gaya dari luar yang mempengaruhi 
maka benda yang diam akan selalu diam 
 
Pembahasan  
Benda yang diam akan bergerak jika diberi gaya. Benda yang sudah bergerak dengan kecepatan 
tertentu, akan tetap bergerak dengan kecepatan itu jika tidak ada gangguan (gaya). Hal diatas 
merupakan dasar dari Hukum Newton I.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 





No. Soal Kunci Jawaban 
5 B 
Hukum III Newton menyatakan bahwa jika sebuah benda 
mengerjakan gaya pada benda lain maka benda kedua 
mengerjakan gaya pada benda pertama, sama besar dan 
berlawanan arah dengan gaya pada benda pertama. Secara 
matematis, pernyataan tersebut dapat dituliskan dalam 
persamaan... 
A. ∑Faksi = ∑Freaksi 
B. ∑Faksi = -∑Freaksi 
C. ∑F = 0 
D. ∑F = m.a 
E. ∑Faksi  ≠ ∑Freaksi ≠ 0 
Pembahasan  
Berdasarkan bunyi Hukum III Newton maka secara matematis dapat dituliskan dengan 
persamaan ∑Faksi = -∑Freaksi . 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 








Indikator Hasil Belajar Pada 




KKO: Memperkirakan  
 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Pada gambar di samping, sebuah 
balok yang bermassa 5 kg, ditarik 
dengan gaya 10 N ke arah kanan. 
Diperoleh tabel seperti dibawah 
ini : 
 
No. µs fs 
1 0,2 10 
2 0,4 20 
3 0,6 30 
Jika nilai µs antara 0,4 dan 0,6 dengan nilai gaya gravitasinya 
10 m/s, maka nilai fs adalah... 
A. 25 N 
B. 30 n 
C. 35 N 
D. 45 N 
E. 55 N 
 
Pembahasan  
Berdasarkan tabel diatas, kita dapat mencari nilai fs dengan cara  fs =  µs . w . jadi untuk nilai  µs 
antara 0,4 dan 0,6 atau 0,5 maka nilai  fs =  µs . w = 0,5 . 5. 10 = 25 N.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





1 2 3 4 








Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
 
 
KKO:  Menghitung 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 A 
Seseorang dengan massa 60kg berada dalam Lift yang 
bergerak ke bawah dengan percepatan 3 m/s2. Jika percpatan 
gravitasi 10 m/s2, maka  gaya desakan kaki orang pada lantai 
Lift adalah... 
A. 420 N 
B. 570 N 
C. 600 N 
D. 630 N 
E. 780 N 
Pembahasan  





N= 60 kg (10-3) 
N= 20 N 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









Indikator Hasil Belajar Pada 






No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Sebuah benda bermassa 1 kg diletakkan pada lantai licin 
kemudian ditarik dengan gaya F = 10 N  
 
Percepatan benda yang terjadi adalah... 
A. 0,1 m/s2 
B. 1  m/s2 
C. 10 m/s2 
D. 11 m/s2 
E. 12 m/s2 
 
Pembahasan  
Untuk menentukan percepatan benda  seperti gambar di atas, gunakan hokum II Newton: 
F = m . a 
a = F / m = 10 N / 1 kg = 10 m/s2 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 











Indikator Hasil Belajar Pada 





No. Soal Kunci Jawaban 
9 E 
Perhatikan gambar di bawah ini!         
 
 







                          m.g 
sebuah benda mempunyai massa 10 kg  dengan gaya  
gravitasi (10 m/s2), maka gaya normal pada benda tersebut 
adalah... 
A. 10 N 
B. 20 N 
C. 50 N 
D. 80 N 
E. 100 N 
Pembahasan  
Untuk menentukan gaya Normal yang bekerja pada benda gunakan hukum II Newton: 
F = m . a 
N-w 
N=m.g 









1 2 3 4 





E. 2. ANALISIS VALIDASI 1NSTRUMEN 
E. 2.1 . Analisis Validasi Soal 
HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 








1 4 4 4.0 Kuat D 
2 4 4 4.0 Kuat D 
3 4 4 4.0 Kuat D 
4 4 4 4.0 Kuat D 
5 4 4 4.0 Kuat D 
6 4 4 4.0 Kuat D 
7 3 4 3.5 Kuat D 
8 4 4 4.0 Kuat D 
9 4 4 4.0 Kuat D 
10 4 4 4.0 Kuat D 
11 4 3 3.5 Kuat D 
12 3 4 3.5 Kuat D 
13 3 4 3.5 Kuat D 
14 4 4 4.0 Kuat D 
15 4 4 4.0 Kuat D 
16 4 3 3.5 Kuat D 
17 4 4 4.0 Kuat D 
18 3 3 3.0 Kuat D 
19 3 4 3.5 Kuat D 
20 4 4 4.0 Kuat D 
21 3 3 3.0 Kuat D 
22 4 4 3.5 Kuat D 
Total Skor 82 84 82.5   
Rata-rata skor 3.72 3.81 3,75   
No. Nama Validator   
1 Nardin, S.pd., M.Pd.   







  Validator I 






 Lemah (1,2) A B 
 
Validator II 
Kuat (3,4) C D 
 
 
1. Jika validator 1 memberikanskor = 1 dan validator 2 = 1, makarelevansilemah-
lemahatau A. 
2. Jikavalidator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansikuat-lemahatau B.  
3. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansilemah – kuatatau C. 
4. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansikuat – kuatatau D. 
Dari hasilvalidasi instrument olehduapakar di atas, makadiperoleh: 
Relevansikategori A = 0  Relevansikategori C = 0 
Relevansikategori B =   Relevansi kategori D = 22 
ReliabilitasInstrumen 
Instrumendinyatakan reliable jikanilaiRhitung yang diperolehlebihbesardari 0.75. 











0 + 0 + 0 + 22
= 1 
Berdasarkanhasilperhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karenaRhitung 






















E.2.2 Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Media 
ANALISIS VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN KEGIATAN 








ngan V1 V2 
   
1 
Aspek Petunjuk  
1.Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 SV 













   
2 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur 
Kegiatan Pembelajaran 
1. Aspek-aspek tentang sintaks 
termuat dengan lengkap.  
4 4 4 SV 
2. Aspek-aspek tentang sistem 
sosial termuat dengan lengkap. 
4 4 4 SV 
3. Aspek-aspek tentang prinsip 
reaksi termuat dengan lengkap. 
4 4 4 SV 
 
4. Aspek-aspek tentang sistem 
pendukung termuat dengan 















   
3 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia.  




4 4 4 SV 
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3. Menggunakan bahasa yang 












4 Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan 












Rata-rata Total   4  
Keterangan:  
I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak Relevan A. Dapat Digunakan Tanpa Revisi  
2. Kurang Relevan B. Dapat Digunakan Dengan RevisiKecil  
3. Relevan C. Dapat Digunakan Dengan RevisiBesar 









1 40 4 
2 40 4 
 
PA= 100 %  x (1 −  
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
) = 100 %  x (1 −  
40−38
40 + 38










E.2.3. Lembar Observasi Respon Peserta Didik 
HASIL ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN 















































































1. Menggunakanbahasa yang 
sesuai 
2. Menggunakanbahasa yang 
mudahdipahami 


































4 Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan kegiatan  
media pembelajaran Adobe flash 
player 






I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak Relevan A. Dapat Digunakan Tanpa Revisi  
2. Kurang Relevan B. Dapat Digunakan Dengan RevisiKecil  
3. Relevan C. Dapat Digunakan Dengan RevisiBesar 









1 32 4 
2 31 4  
 
PA= 100 %  x (1 −  
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
) = 100 %  x (1 −  
32−31
32 + 31








E.2.4. Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
HASIL ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) MEDIA PEMBELAJARAN ADOBE FLASH 
PLAYER 




   I Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
1. Kejelasan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
4 4 4,0 SV 
2. Kesesuaian standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
3. Ketepatan penjabaran 









4. Kesesuaian indikator dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembanagan peserta 
didik 
4 4 4,0 SV 
                                      
II 
Isi Yang Disajikan  
1. Sistematika penyusunan RPP 
4 4 4,0 SV 
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
4 4 4,0 SV 
3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan guru untuk 
setiap tahap pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  yaitu 
awal, inti dan penutup) 
4 4 4,0 SV 
5. Kelengkapan instrumen 
penilaian hasil belajar  
3 4 3,5 SV 
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III 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia.  




4 4 4,0 SV 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti. 
3 4 3,5 SV 
IV Waktu 





2. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
V Penilaian umum terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan metode word 




4 4,0 SV 
      Total Skor 62 64 63  
Rata-rata Total 3,8 4,0 3,9 SV 
 
Keterangan:  
I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 















1 62 3,8 






































Kelas Eksperimen (X.4) 
Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran 
 











































LAMPIRAN  G 
PERSURATAN 
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